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MOTTO
"Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang” AZ-ZUMAR 53
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua”
(Aristoteles)
VABSTRAK
Astuti Dwi Utami (151221045) Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Minat Bina Diri Bagi Anak Penyandang
Tunagrahita (Studi Kasus Di Slb Langenharjo Sukoharjo). Falkutas Ushulududin
dan Dakwah Jurusan Bimbingan Konseling Islam
Bina Diri merupakan suatu usaha dalam memberikan pendidikan
bagi anak tunagrahita untuk melatih kemandirian anak, sehingga mampu
beradaptasi dari lingkungannya dan mampu merawat diri sendiri, dengan tujuan
ketergantungan terhadap orang lain dalam melakukan aktivitasnya. Anak
tunagrahita ringan dan sedang memiliki kecerdasan antara 50-75, namun mereka
memiliki kemampuan sosialisasi dan motorik yang baik. Sehingga mereka masih
mampu melakukan program Khusus Bina Diri melalui kegiatan Bimbingan
Kelompok. Bimbingan Kelompok yakni suatu layanan baik topik tugas maupun
topik bebas untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi oleh peserta
didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Minat Bina diri
melalui Bimbingan Kelompok pada siswa Tunagrahita di SLB Negeri
Langenharjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan
metodenya adalah deskriptif. Dalam teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan untuk analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Bedasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa program Bina Diri melalui Bimbingan kelompok di SLB
Negeri Langenharjo yaitu: menggunakan topik tugas, guru kelas/ pembimbing
dalam kelompok memberikan pengarahan dan menyampaikan materi Bina Diri
meliputi: 1) merawat diri : gosok gigi, menyisir rambut, memotong kuku. 2)
mengurus diri : makan dan minum, berpakaian.. 3) berkomunikasi dimana siswa
tunagrahita mampu menjawab pertanyaan tentang diri sendiri dan mampu
memahami apa yang disampaikan temannya. 4) sosialisasi/ adaptasi: keterampilan
bermain, berpartisipasi dalam kelompok, berekspresi, mengendalikan emosi,
bergaul dengan temannya. 5) keterampilan hidup. Hal ini dilakukan secara
bertahap/ continue, karena tidak cukup sekali dua kali untuk siswa bisa mandiri.
Hambatan dalam pelaksanaan yaitu ketika mood peserta didik yang tidak stabil.
Kemandirian tidak menentukan siswa dalam kenaikan kelas atau kelulusannya.
Akan tetapi program ini hanya untuk membantu memudahkan dan
meminimalisasi ketergantungan siswa khususnya tunagrahita. Sehingga siswa
mampu menerapkannya ketika di sekolah, rumah dan lingkungan masyarakat.
Kata kunci: Bimbingan kelompok, minat bina diri, tunagrhaita
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sekolah merupakan salah satu sarana untuk berkembangnya anak
selain dirumah. Sekolah merupakan intusi formal yang bertanggung jawab
mendidik dan mengajarkan siswa-siswinya agar mereka berkembang dengan
baik dan berkembang dengan potensi-potensinya yang mereka miliki dan
mampu mengaktualsasikan dirinya dengan, baik itu dengan berkomunikasi,
dalam bertingkah laku, dalam bergaul dan sebagainya. Pada dasarnya
pendidikan adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan intelektual, sosial,
moral sesuatu dengan kemampuan dan martabatnya sebagai manusia.
Atas dasar itu maka hakikat pendidikan adalah interaksi manusia,
membina dan mengembangkan potensi manusia yang berlangsung sepanjang
hayat sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkembangan individu, ada
dalam keseimbangan antara kebebasan subjek didik dengan kewibawaan guru
dan meningkatkan kualitas hidup manusia. Di lingkungan sekolah, guru
mengemban tugas suntuk menstimulus dan membina perkembangan
intelektual siswa serta membina pertumbuhan nilai-nilai, sikap dan prilaku
dalam diri siswa. Sekolah juga merupakan lingkungan yang khusus
mengubah tingkah laku secara menetap dalam hubungan seluruh
perkembangan kepribadian sebagai anggota masyarakat.
Dalam islam pendidikan tidak ada batasan waktu tertentu, melainkan
dilakukan sepanjang usia. Islam memotivasi pemeluknya untuk selalu
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meningkatkan kualitas keilmuan dan pengetahuan. Tua atau muda, pria atau
wanita, miskin atau kaya mendapat porsi sama dalam pandangan Islam dalam
kewajiban untuk menuntut ilmu (pendidikan). Pendidikan juga harus
ditanamkan nilai-nilai keagamaan khususnya Pendidikan Agama Islam, Islam
sebagai agama yang paling sempurna dengan Al-Qur’an sebagai pedoman
pokok ajarannya, menegaskan kepada umatnya agar mengembangkan potensi
akal pada dirinya. Islam sangat mementingkan pendidikan, hal ini terlihat
jelas pada ayat yang pertama turun yaitu dalam Q.S Al-Alaq yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan perintah untuk belajar, berikut ini
yaitu yang artinya: Sebenarnya membaca dan menulis menjadi simbol
pertama dan utama dalam ajaran Al-Qur;an sebagaimana firman Allah yang
pertama dalam surat Al-Alaq;
“Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
tela menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu yg
pemurah. Yang mengajar dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada
manusia apa yang tidak diketahui.” (Q.S. Al-‘Alaq/ 96: 1-5 )
Dari firman di atas betapa Allah SWT. sangat apresiatif terhadap ilmu
pengetahuan. Dia memberi isyarat pentingnya manusia untuk belajar
membaca dan menulis dan menganalisa dari segala yang ada ini dengan diberi
potensi akal sebagai pisau pengasahnya. Dengan membaca dan menulis,
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manusia akan eksis menjadi khalifah di bumi sebagaimana yang
dijanjikan-Nya. Hal ini juga sesuai dengan Undang-undang Republik
Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal
1, yaitu :
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
Berikut ini adalah hadist yang menekankan pentingnya pendidikan.
“dari Ibnu Abas R.A Bahwa Rasulullah SAW bersabda : barang siapa
yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah akan memberi kepahaman
kepadanya, dan sesungguhnya ilmu pengetahuan itu diperoleh dengan
belajar”.
Menurut Safrudin Aziz (2002:89) Anak tunagrahita pada dasarnya
dapat diberikan pendidikan, keterampilan dan latihan sebagaimana anak
normal pada umumnya. Akan tetapi yang membedakannya adalah mereka
memiliki kekurangan dalam kekuatan, kecepatan dan koordinasi serta sering
memiliki masalah kesehatan. Dalam pengertian lain, anak tunagrahita
cenderung lamban dalam memepelajari hal-hal yang baru, kesulitan dalam
mengenaralisasi dan mempelajari hal-hal yang baru, kemampuan bicaranya
sangat kurang bagi penyandang tunagrahita berat, cacat fisik dan
perkembangan gerak, kurang dalam kemampuan menolong diri sendiri,
bertingkah laku dan interaksi yang tidak lazim, serta tingkah laku kurang
wajar terus menerus. Karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan
dirinya sukar untuk mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara
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klasikal, oleh karena itu anak tunagrahita membutuhkan layanan secara
khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut Disamping itu
diberikan kepada anak tunagrahita materi khusus yaitu pendidikan Prosus
(Program Khusus) Bina diri.
Kemampuan merawat diri berarti kecakapan atau keterampilan yang
perlu oleh anak agar dapat mengurus dirinya sendiri dalam kehidupan
sehari-hari tanpa bantuan orang lain. Mengurus atau merawat diri merupakan
hal yang sangat penting dikuasai oleh anak. karena dalam kehidupannya, anak
tidak mungkin selamanya harus dibantu oleh orang lain. Dengan demikian,
pendidikan anak berkebutuhan khusus salah satunya diarahkan agar anak
mampu mengurus diri sendiri dan hidup mandiri di masyarakat. Untuk
melatih anak tunagrahita pada sekolah luar biasa adalah termasuk mata
pelajaran bina diri. Melalui pembelajaran Bina diri, diberikan pendidikan dan
bimbingan khusus untuk mengembangkan kemampuan yang masih meraka
miliki, sehingga ketergantungan anak tunagrahita pada orang lain bisa
dikurangi atau dihilangkan. Pembelajaran Bina diri ditujukan untuk membina
atau membantu diri anak didik dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Atang Setiawan (2010:1-4) Program khusus untuk
pendidikan anak tunagrahita ringan dan sedang, dimana menurut kurikulum
1994 dan KBK ditetapkan sebagai mata pelajaran Kemampuan Merawat Diri
(KMD), sedangkan saat ini diperluas menjadi mata pelajaran Bina Diri.
Secara konsep Bina Diri memberikan makna lebih luas dari Kemampuan
merawat diri (KMD), karena secara langsung KMD menjadi bagian dari
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pembelajaran Bina Diri. Program pendidikan Bina Diri secara prinsif
dikembangkan, untuk membantu anak tunagrahita agar dapat hidup lebih
wajar dan mandiri. Untuk membantu anak tunagrahita dapat hidup mandiri
diperlukan program yang mampu membantu anak belajar dan bisa melakukan
dengan wajar dan baik.
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya semua
peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan
pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain sebagainya. Apa yang
dibicarakan itu kesemuanya bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan
sendiri dan untuk semua peserta lainnya. Bimbingan kelompok terlaksana
apabila topik yang dibicarakan dalam kelompok itu adalah topik-topik umum.
Secara khusus dinamika kelompok dapat dimanfaatkan untuk pemecahan
masalah pribadi para anggota kelompok, yaitu apabila interaksi dalam
kelompok itu difokuskan pada pemecahan masalah pribadi yang dimaksudkan.
Dalam suasana seperti itu, melalui dinamika kelompok yang berkembang
masing-masing anggota kelompok akan menyumbang baik langsung maupun
tidak langsung dalam pemecahan masalah pribadi tersebut.
Salah satu lembaga pendidikan di Sukoharjo yang diberikan oleh
pemerintah untuk melayani anak berkebutuhan khusus adalah SLB Negeri
Langenharjo. Disekolah ini diberlakukan program khusus Bina diri bagi
peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus, khususnya tunagrahita sedang
(mampu didik). Pembelajaran yang diberikan mulai dari mengajarkan tentang
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merawat diri, mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi, dan beradaptasi
dengan lingkungan. Kegitan pembelajaran bina diri ini dilakukan 2 jam
pelajaran per minggu (1 jam= 35 menit / 70 menit per minggu) untuk siswa
SMA. Jumlah siswa di SMALB sekitar 43 siswa, khusus tunagrahita sedang
mencapai kurang lebih 19-21 siswa. Masalah yang dihadapi rata-rata siswa
tunagrahita di SLB Negeri Langenharjo kurang mandiri dalam artian untuk
melakukan aktivitasnya masih memerlukan bantuan orang lain. Dalam hal
tersebut penanganannya melalui pendidikan program khusus yaitu Bina diri
yang merupakan suatu pemberian bantuan terhadap siswa agar mampu
melakukan aktivitasnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Perlunya
penanaman kemandirian agar anak tunagrahita dalam kehidupannya
mendatang tidak membebani lingkungan sekitar dan mengurangi
ketergantungannya pada orang lain.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita
dapat diberikan pendidikan secara tepat sesuai dengan tingkat klasifikasinya
yang diberikan melalui tahapan tertentu dan lebih bersifat pengulangan.
Begitu pentingnya bina diri melalui bimbingan kelompok untuk
meningkatkan minat Bina diri anak tunagrita pada anak Sekolah Luar Biasa
(SLB). Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin mengetahui lebih luas dan
mendalam mengenai Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatka Minat Bina
Diri Anak Bagi Penyandang Tunagrahita. Sehingga penyusun mencoba
mencari tahu dengan secara langsung kelapangan. Melihat fenomena tersebut,
maka penyusun tertarik untuk melakukan penelitian tentang Bimbingan
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Kelompok Untuk Meningkatkan Minat Bina Diri Bagi Anak Penyandang
Tunagrahita di SLB Langenharjo Sukoharjo.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas peneliti
mengidentifikasi permasalahan yang muncul antara lain :
1. Masih perlunya pendampingan pada saat melakukan aktivitas bina diri
bagi anak tunagrahita
2. Belum diketahui tingkat kemampuan dalam bina diri secara nyata bagi
anak tunagrahita,sekalipun mereka sering mengikuti pembelajaran bina
diri.
3. Belum diketahui faktor-faktor penghambat kemampuan anak dalam bina
diri.
4. Kurangnya mina bina diri anak Tunagrahita karena faktor malas
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti merumuskan permasalahan
yaitu bagaimana proses bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk
Meningkatkan Minat Bina Diri Bagi Anak Penyandang Tunagrita di SLB
Langenharjo Sukoharjo?
D. Tujuan Peneliti
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitiannya
adalah bagaimana proses bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk
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Meningkatkan Minat Bina Diri Bagi Anak Penyandang Tunagrita di SLB
Langenharjo Sukoharjo
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penilitian dapat memperkaya khasanah teori
tentang Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Minat Bina Diri
Bagi Anak Penyandang Tunagrahita di SLB Langenharjo Sukoharj bagi
siswa di lembaga pendidikan serta menambah wawasan tentang
bimbingan dan konseling
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Konselor, memperoleh pengetahuan baru terkait kasus
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Minat Bina Diri Bagi
Anak Penyandang Tunagrahita di SLB Langenharjo Sukoharjo.
b. Bagi pihak sekolah, memperoleh pengetahuan baru terkait minat bina
diri siswa, dampaknya, serta cara meningkatkan minat bina diri bagi
anak Tunagrahita.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan
dari kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang
mempunyai arti “menunjukkan, membimbig, menuntun, ataupun
membantu.” Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum
bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan.
Namun meskipun deikian tidak berarti seua bentuk bantuan atau
tuntunan adalah bimbingan. Definisi bimbingan yang pertama
dikemukakan dalam year’s Book of Edycation 1955, yang
menyatakan: bimbingan adalah suatu proses membantu individu
melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengebangkan
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan
kemanfaatan sosial (Hallen A, 2002: 2-3).
Bimbingan kelompok terlaksana apabila topik yang
dibicarakan dalam kelompok itu adalah topik-topik umum.
Secara khusus dinamika kelompok dapat dimanfaatkan untuk
pemecahan masalah pribadi para anggota kelompok, yaitu apabila
interaksi dalam kelompok itu difokuskan pada pemecahan
masalah pribadi yang dimaksudkan. Dalam suasana seperti itu,
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melalui dinamika kelompok yang berkembang masing-masing
anggota kelompok akan menyumbang baik langsung maupun
tidak langsung dalam pemecahan masalah pribadi tersebut.
Shertzeer dan Stone mengartikan bimbingan sebagai proses
pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami diri
dan lingkungannya (Yusuf dan Nuruhsan, 2006:6).
Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagin hidup
dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan
masyarakan umumnya. Bimbingan individu mencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial (Hallen
A, 2002:5).
b. Tujuan Bimbingan Kelompok
Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut Wingkel dan sri
hastuti (2004:547) adalah menunjang perkembangan pribadi dan
perkembangan sosial masing-masing anggota serta meningkatkan mutu kerja
sama dalam kelompok guna untuk tujuan yang bermakna bagi para partisipan.
Menurut Tohirin (2007:172) secara umum bimbingan kelompok bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan bersisialisasi, sedangkan secara khusus
bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong terwujudnya tingkah laku
yang efektif yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi. Penjelasan diatas
merupakan bahwa secara umum bimbingan kelompok adalah untuk
mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan masyarakat luas
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sedangkan secara khusus untuk menjadikan individu ini menjadi seseorang
yang mampu berkomunikasi dengan baik.
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut mereka harus mendapatkan
ksempatan untuk mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan tugas-tugas
perkembangannya, mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada
dilingkungannyn, mengenal dan menentukan tujuan tersebut, memahami dan
mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri, menggunakan kemampuannya untuk
kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat, menyesuaikan diri
dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya dan mengembangkan segala
potensi dan kekuatannya yang dimilikinya secara tepat dan teratur secara
optimal.
c. Fungsi bimbingan kelompok
Selain tujuan, ada fungsi bimbingan (yusuf dan Nurihsan, 2006:16-17)
yaitu meliputi:
1. Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan dan norma agama).
berdasarkan pemahaman ini individu diharapkan mampu
mengembangkan potensin dirinya dengan lingkungan secara
optimis.
2. Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik.
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3. Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk
menciptakan lingkungan belajar secara kondusif, yang
memfasilitasi perkembangan siswa.
4. Perbaikan (Penyuluhan), yaitu berfungsi bimbingan yang
bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya
pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami masalah,
baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir.
5. Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu
memilih ekstrakulikuler, jurusan atau program stuudi, dan
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan
minat, bakat keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya.
6. Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan
khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan
program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat,
kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa).
7. Penyusuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu
(siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan
konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah,
atau norma agama.
d. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok
Prayitno (2004) mengemukakan adanya dua komponen penting
dalam kelompok, antara lain:
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1) Pemimpin Kelompok
Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan
berwenang menyelenggarakan praktik konseling professional.
Sebagaimana untuk jenis layanan konseling lainnya, konselor
memiliki keterampilan khusus menyelenggarakan bimbingan
kelompok. Dalam bimbingan kelompok tugas pemimpin kelompok
adalah memimpinkelompok yang bernuansa layanan konseling
melalui “bahasa” konseling untuk mencapai tujuan konseling. Secara
khusus, pemimpin kelompok diwajibkan menghidupkan dinamika
kelompok diantara semua peserta seintensif mungkin yang mengarah
kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dan khusus.
2) Anggota Kelompok
Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat dijadikan
anggota bimbingan kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan
kelompok seorang konselor perlu membentuk kumpulan individu
menjadi sebuah kelompok yang memiliki persyaratan sebagaimana
tersebut di atas. Besarnya kelompok (jumlah kelompok) dan
homogenitas/ heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi
kinerja kelompok. Kekurang-efektifan kelompok akan mulai teras
jika jumlah anggota kelompok melibihi 10 orang.
Menurut Hartinah (2009) terdapat empat tahapan dalam
bimbingan kelompok. Berikut dikemukanan tahapan bimbingan
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kelompok menurut Hartinah yang disesuaikan dengan teknik yang
digunakan oleh peneliti, yaitu:
a) Tahap I Pembentukan
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri
atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok.
Pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri dan juga
mengakrabkan diri. Pemimpin kelompok (konselor) memberikan
penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga masing-masing
anggota akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan
mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta
menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan
kelompok.. konselor juga menyampaikan asas kerahasiaan
kepada seluruh anggota agar orang lain tidak mengetahui
permasalahan yang terjadi pada mereka.
b) Tahap II Peralihan
Tahap peralihan adalah “jembatan” antara tahap
pembentukan dan tahap kegiatan. Setelah anggota kelompok
merasa nyaman dengan kelompoknya dan muncul sikap saling
menerima antar anggota maka anggota kelompok dapat segera
memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan
kesukarelaan.
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Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 1) Menjelaskan
kegiaatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya; 2) menawarkan atau
mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap
selanjutnya; 3) membahas suasana yang terjadi; 4) meningkatkan kemampuan
keikutsertaan anggota;
a. Tahap III Kegiatan
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok. Anggota
kelompok melaksanakan teknik bermain peran dalam bimbingan
kelompok yang dipimpin oleh konselor. Permainan peran yang
digunakan adalah permainan peran terstruktur. Kegiatan dimulai
dengan membagikan skenario drama, kemudian konselor
menjelaskan sekilas tentang cerita yang akan didramakan.
Konselor dan anggota kelompok kemudian menentukan siapa
yang akan bermain peran dan siapa yang akan menjadi pengamat.
Dalam bermain peran yang terpenting bukan bagus atau tidaknya
pementasan drama tetapi inti dari tema/topik yang diangkat dalam drama
dapat dipahami dan dicobaterapkan oleh anggota kelompok. Setelah
dilakukan permainan peran anggota kelompok melakukan diskusi dipimpin
oleh konselor. Dalam skenario juga terdapat petunjuk pengamat dan pedoman
diskusi. Sehingga diskusi dapat dilakukan dengan batasan tema/topik yang
diangkat. Pengamat diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya,
begitu pula anggota kelompok lain yang bermain peran. Setelah dilakukan
diskusi kemudian dilakukan lagi permainan peran dengan pemeran yang
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berbeda. Selesai bermain peran dilakukan diskusi kembali, begitu seterusnya
sampai dengan waktu selesainya bimbingan kelompok yang telah disepakati.
b. Tahap IV Pengakhiran
Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan
segera diakhiri.
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan
hasil-hasil kegiatan.
3) Membahas kegiatan lanjutan.
4) Pemimpin kelompok mengadakan penilaian segera mengenai
pemahaman anggota kelompok terhadap tema yang dibahas,
kenyamanan anggota kelompok ketika mengikuti kegiatan
bimbingan dan rencana nyata anggota kelompok dalam
melaksanakan hasil bimbingan kelompok yang telah dilakukan.
2. TeknikModelling
a. Pengertian
Teknik modelling adalah salah satu teknik yang berada dalam
bagian terapi behavior, yang mana behaviorisme adalah suatu
pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya
bahwa tingkah laku itu tertib dan eksperimen yang dikendalikan
dengan cermat akan menyingkapkan hukum-hukum yang
mengendalikan tingah laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap
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membatasi metode-metode dan prosedur-prosedur pada data yang
diamati. Behavior memandang manusia sangat mekanistik, karena
menganalogikan manusia seperti mesin, konsep mekanistik
menjelaskan mengenai stimulus respons seolah-olah menyatakan
bahwa manusia akan bergerak atau melakukan sesuatu apabila ada
stimulus. Teori lain yang merupakan pengembangan dari teori
behavioral adalah teori belajar dengan mencontoh (observational
learning) yang dikemukakan oleh Bandura. perilaku dapat terbentuk
melalui observasi model secara langsung yang disebut dengan imitasi
dan melalui pengamatan tidak langsung yang disebut dengan
vicarious conditoning. Perilaku manusia dapat terjadi dengan
mencontoh perilaku individu-individu yang ada di lingkunganya.
Dalam percontohan, individu mengamati seorang model dan
kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model.
Bandura menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh melalui
pengalaman langsung bisa pula diperoleh secara tidak langsung
dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut
konsekuensi-konsekuensinya. Jadi, kecakapan-kecakapan sosial
tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan mencontoh tingkah
laku model-model yang ada. Juga reaksi-reaksi emosional yang
terganggu yang dimiliki seseorang bisa dihapus dengan cara orang itu
mengamati orang lain yang mendekati objek-objek atau situasi-situasi
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yang ditakuti tanpa mengalami akibat yang menakutkan dengan
tindakan yang dilakukanya.
Pengendalian diri pun bisa dipelajari melalui pengamatan
atas model yang dikenai hukuman. Status dan kehormatan model
amat berarti dan orang-orang pada umunya dipengaruhi oleh tingkah
laku model-model yang menempati status yang tinggi dan terhormat
di mata mereka sebagai pengamat Memodifikasi tingkah laku melalui
pemberian penguatan. Agar konseli terdorong untuk merubah tingkah
lakunya penguatan tersebut hendaknya mempunyai daya yang cukup
kuat dan dilaksanakan secara sistematis dan nyata ditampilkan
melalui tingkah laku konseli, yakni mengurangi frekuensi
berlangsungnya tingkah laku yang tidak diinginkan, tingkah laku
yang tidak diinginkan, mengkondisikan pengubahan tingkah laku
melalui pemberian contoh atau model (film, tape recorder, atau
contoh nyata langsung), modeling (peniruan melalui penokohan) ini
dikembangkan oleh Albert Bandura yang antara lain terkenal dengan
teori social-belajar (social-learning theory). Terdapat beberapa tipe
modelling (percontohan), yaitu: modelling tingkah laku baru yang
dilakukan melalui observasi terhadap model tingkah laku yang
diterima secara sosial individu memperoleh tingkah laku baru.
Modelling mengubah tingkah laku lama yaitu dengan meniru tingkah
laku model yang tidak diterima sosial akan memperkuat atau
memperlemahnya tergantung tingkah laku model itu diganjar atau
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dihukum. Modelling simbolik yaitu modeling melalui film dan
televisi menyajikan contoh tingkah laku, berpotensi sebagai sumber
model tingkah laku. Modelling conditioning banyak dipakai untuk
memperlajari respons emosional. Pengamat mengobservasi model
tingkah laku emosional yang mendapat penguatan. Muncul respons
yang sama dan ditunjukan ke objek yang ada dikatnya saat ia
mengamati model.
b. Tujuan TeknikModelling
Pada prinsipnya, terapi behavior itu sendiri bertujuan untuk
memeroleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang merusak
diri dan memperkuat, serta mempertahankan perilaku yang
diinginkan yang lebih sehat. Tujuan konseling behavior dengan
teknik modelling adalah untuk merubah perilaku dengan mengamati
model yang akan ditiru agar konseli memperkuat perilaku yang sudah
terbentuk Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan umum dari modelling
ini adalah seorang anak diharapkan bisa mengubah perilaku yang
maladaptif dengan menirukan model nyata. Penggunaan teknik
Modelling disesuaikan dengan kebutuhan ataupun permasalahan klien.
Tujuan khusus digunakannya teknik ini beberapa diantaranya yaitu,
1) Membantu individu mengatasi fobia, penderita
ketergantungan atau kecanduan obat-obatan atau alkohol dan
lain sebagainya.
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2) Membantu menghadapi penderita gangguan kepribadian yang
beratseperti psikosis.
3) Untuk memperoleh tingkah laku sosial yang lebih adaptif.
4) Agar konseli bisa belajar sendiri menunjukkan perbuatan yang
dikehendaki tanpa harus belajar lewat trial and error.
5) Membantu konseli untuk merespon hal- hal yang baru.
6) Melaksanakan tekun respon-respon yang semula terhambat
atau terhalang.
7) Mengurangi respon- respon yang tidak layak.
3. Pengertian Bina Diri
a. Pengertian
Bina diri merupakan kegiatan pembelajaran yang
mengajarkan dan melatih anak berkebutuhan khusus untuk dapat
mandiri dalam memenuhi kebutuhan seharihari. Menurut Sudrajat
dan Rosida (2013:53) “bina diri adalah suatu pembinaan dan
pelatihan tentang kegiatan kehidupan sehari-hari yang diberikan pada
anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa
(SLB) maupun di sekolah inklusif/sekolah reguler yang
menyelenggarakan layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan
khusus”.Pendidikan menolong diri sendiri adalah suatu program
pendidikan yang diberikan pada anak tunagrahita agar dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, seperti mengurus diri
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sendiri, makan, minum, menggunakan toilet sendiri, dan lain-lain,
mengatasi berbagai masalah dalam menggunakan pakaian, memilih
pakaian yang cocok, dapat mengancingkan pakaian sendiri,
memakai/mengikat tali sepatu, berinteraksi dengan orang lain, dapat
bergaul dengan sesama anak tunagrahita, dan juga anak normal pada
umumnya. Menurut Astati, dkk (2003: 18) bina diri adalah
pendidikan yang bertujuan agar dapat mengembangkan kemampuan
yang dimiliki seperti mengurus diri sendiri, membersihkan diri,
makan, menggunakan toilet, dan berpakaian secara mandiri tanpa
bantuan orang lain.
Bina diri mengacu pada suatu kegiatan yang bersifat pribadi,
tetapi memiliki dampak dan berkaitan dengan human relationship.
Disebut pribadi karena mengandung pengertian bahwa
keterampilan-keterampilan yang diajarkan atau dilatihkan
menyangkut kebutuhan individu yang harus dilakukan sendiri tanpa
dibantu oleh orang lain bila kondisinya memungkinkan. Beberapa
istilah yang digunakan untuk menggantikan istilah Bina Diri yaitu
“Self Care”, “Self Help Skill”, atau “Personal Management”.
Istilah-istilah tersebut memiliki esensi sama yaitu membahas tentang
mengurus diri sendiri berkaitan dengan kegiatan rutin harian (Mamad
Widya, 2003: 10). Pembelajaran Bina Diri diajarkan atau dilatihkan
pada anak tunagrahita. Beberapa kegiatan rutin harian yang perlu
diajarkan meliputi kegiatan atau keterampilan mandi, makan,
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menggosok gigi, dan ke kamar kecil (toilet) merupakan kegiatan yang
sangat erat kaitannya dengan aspek kesehatan seseorang. Kegiatan
atau keterampilan bermobilisasi (mobilitas), berpakaian dan merias
diri (grooming) selain berkaitan dengan aspek kesehatan juga
berkaitan dengan aspek sosial budaya (Rini Hildayani,2007: 69).
seseorang. Kegiatan atau keterampilan bermobilisasi (mobilitas),
berpakaian dan merias diri (grooming) selain berkaitan dengan aspek
kesehatan juga berkaitan dengan aspek sosial budaya (Rini
Hildayani,2007: 69).
Selanjutnya anak tuangrahita sedang dapat mengurus diri
sendiri tanpa tergantung pada orang lain. Tujuan bina diri ini
diberikan pada anak berkebutuhan khusus agar mereka mampu
melakukan kegiatan kebutuhan sehari-hari serta tidak tergantung lagi
pada bantuan orang lain dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri
mereka (Sudrajat dan Rosida, 2013:57). Adanya bina diri anak
berkebutuhan khusus menjadi lebih tahu cara-cara melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan hidup mereka seharihari
tanpa harus menunggu bantuan dari orang lain.
b. Tujuan Bina Diri
Mamad Widya (2003: 4) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran
bina diri adalah agar anak berkebutuhan khusus dapat mandiri dengan tidak
bergantung pada orang lain dan mempunyai rasa tanggungjawab. Kegiatan
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bina diri adalah kegiatan yang berhubungan dengan diri sendiri, tetapi sulit
untuk anak tunagrahita melakukan kegiatan mengurus diri sendiri dengan
mandiri oleh karena itu pembelajaran bina diri diajarkan kepada anak
tunagrahita dengan harapan agar anak dapat melakukan keterampilan
mengurus diri sendiri dengan mandiri. Pembelajaran bina diri sebagai proses
belajar dalam diri. Anak tunagrahita harus diberikan kesempatan untuk belajar
secara optimal, kapan saja dan dimana saja. Penerapannya terwujud dengan
memberikan kesempatan kepada anak tunagrahita untuk melihat, mengamati,
dan melakukannya. Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran bina diri ialah agar anak tunagrahita dapat melakukan
keterampilan mengurus dirinya sendiri dengan mandiri tanpa bantuan orang
lain dan agar anak belajar untuk bertanggungjawab pada hal yang
berhubungan dengan dirinya.
c. Prinsip Dasar Bina Diri
Selain pengertian dan tujuan bina diri terdapat prinsip dasar bina diri.
Menurut Sudrajat dan Rosida (2013:58-59) tentang prinsip dasar bina diri
yaitu:
a) Prinsip Fungsional Bina Diri
Prinsip fungsional merupakan layanan yang diberikan dalam
bentuk latihan-latihan fungsi otot dan sendi. Tujuannya supaya
meningkatkan fungsi gerak otot dan sendi agar mencapai
kemampuan gerak yang optimal sesuai dengan standar gerak
ROM (Range Of Motion).
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b) Prinsip Suportif Bina Diri
Prinsip suportif merupakan latihan atau pembinaan untuk
meningkatkan motivasi dan percaya diri bahwa dirinya
mempunyai kemampuan yang dapat dikembangkan. Tujuannya
untuk menanamkan rasa percaya diri dan motivasi sehingga
mempunyai keyakinan bahwa gangguan/kecacatan yang
dialaminya tidak menjadi hambatan untuk berprestasi.
c) Prinsip Evaluasi Bina Diri
Prinsip evaluasi merupakan layanan atau pembinaan secara
terstruktur dan berkelanjutan diadakan evaluasi tentang
keberhasilan yang telah dicapai dengan standar perkembangan
atau kemampuan standar normal.
d) Prinsip Activity of Daily Living (ADL)
Prinsip activity of daily living merupakan pembinaan atau
latihan yang diberikan mengacu ke segala aktifitas yang dapat
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut
dilakukan mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali.
d. Pengembangan Program Bina Diri
Program bina diri bagian dari suatu program pendidikan yang
diberikan kepada anak tunagrahita untuk menumbuhkan kemampuan
motorik serta sikap percaya diri agar anak tunagrahita tersebut dapat
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melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari dengan baik tanpa harus
menunggu bantuan dari orang lain. Pengembangan program bina diri
menurut Sudrajat dan Rosida (2013:59) merupakan suatu program
pembinaan yang berkesinambungan agar anak tunagrahita dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dan untuk membantu
anak tunagrahita agar dapat hidup lebih wajar dan mandiri.
4. Tunagrahita
a. Pengertian
Anak Tunagrahita adalah kondisi anak yang kecerdasannya
jauh dibawah rata-rata yang ditandai oleh keterbatasan intelegensi
dan ketidakcakapan dalam interaksi social. Anak tunagrahita atau
dikenal juga dengan istilah keterbelakang mental karena keterbatasan
kecerdasannya sukar untuk mengkuti program pendidikan disekolah
biasa secara klasikal. Anak cacat mental atau anak Tunagrahita
adalah anak yang mengalami gangguan dalam perkembangan daya
pikir serta seluruh kepribadiannya sehingga mereka tidak mampu
hidup dengan kekuatan sendiri didalam masyarakat meskipun dengan
cara hidup yang sederhana. Terdapat dua sikap yang bertentangan
yang sering dilakukan orang tua kepada anaknya yang pernah
disadari oleh orang tua itu sendiri. Orang tua sering memperlakukan
anak Tunagrahita dengan sikap over protection atau sebaliknya
bersikap menolak kehadiran anak tersebut.
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Ada orang tua yang menerimanya sebagai takdir dan
menerima keadaan anaknya dengan sabar sehingga berusaha
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh anaknya. Namun
sebagian orang tua merasa terpukul dengan keadaan anaknya, selain
itu orang tua juga merasa malu, rendah diri, merasa bersalah dan
tidak bisa menerima kenyataan saat mengetahui anaknya tunagrahita.
Penerimaan orang tua yaitu suatu efek psikologis dan perilaku dari
orang tua pada anaknya seperti rasa sayang, kelekatan, kepedulian,
dukungan pengasuhan dimana orang tua tersebut bisa merasakan dan
mengekspresikan rasa sayang kepada anaknya. Orang tua terutama
ibu yang memiliki anak Tunagrahita memiliki beban berat dalam
mengurus anak, karena anak tunagrahita memiliki
kelemahan-kelemahan tersendiri dan harus mendapat perhatian lebih
yang berbeda dengan anak normal lainnya.
Istilah untuk anak tunagrahita sangat bervariasi. Dalam
bahasa indonesia, Tunagrahita juga dikenal dengan sebutan lemah
pikiran, terbelakangan mental, cacat grahita dan sebagainya. Bahkan
Tunagrahita sering disamakan dengan berbagai istilah, seperti lemah
pikiran (feeble minded), terbelakang mental (mentally retarded),
bodoh atau dungu (idiot), pandir (imbecile), tolol (moron), oligofrenia
(oligophrenia), mampu didik (educable), mampu latih (trainable),
ketergantungan penuh (totally dependent) atau butuh rawat, mental
sub normal, defisit kognitif, cacat mental, gangguan intelektual dan
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sebagainya Istilah “retardasi mental” masih cukup asing di telinga
sebagian Anak dengan retardasi mental (Tunagrahita) seringkali
dianggap sebagai pribadi yang inferior (lebih rendah) dibandingkan
dengan anak normal seusianya. Hal ini tampak dari bagaimana
orang-orang di sekitarnya memberikan ruang gerak yang terbatas
pada kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu kurangnya penerimaan
dari orang tua tak jarang menyebabkan perkembangan mereka
semakin terhambat. Padahal dengan latihan yang cukup dan
dukungan yang kuat, penyandang retardasi mental (Tunagrahita)
dapat hidup secara mandiri dan berkontribusi bagi lingkungan di
sekitarnya. Karena itulah, langkah awal yang paling mudah adalah
dengan belajar memahami kondisi mereka. Anak dengan gangguan
intelektual diklasifikasikan menjadi empat kategori yaitu anak
Tunagrahita, anak berbakat, anak lamban belajar dan anak yang
mengalami kesulitan belajar spesifik.
Berikut penjelasan tentang anak Tunagrahita menurut peraturan
pemerintah:
1. Menurut Peraturan Pemerintahan Anak dengan retardasi mental
(tunagrahita) seringkali dianggap sebagai pribadi yang inferior (lebih
rendah) dibandingkan dengan anak normal seusianya. Hal ini tampak
dari bagaimana orang-orang di sekitarnya memberikan ruang gerak
yang terbatas pada kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu
kurangnya penerimaan dari orang tua tak jarang menyebabkan
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perkembangan mereka semakin terhambat. Padahal dengan latihan
yang cukup dan dukungan yang kuat, penyandang retardasi mental
(Tunagrahita) dapat hidup secara mandiri dan berkontribusi bagi
lingkungan di sekitarnya. Karena itulah, langkah awal yang paling
mudah adalah dengan belajar memahami kondisi mereka. Anak
dengan gangguan intelektual diklasifikasikan menjadi empat kategori
yaitu anak Tunagrahita, anak berbakat, anak lamban belajar dan anak
yang mengalami kesulitan belajar spesifik. Berikut penjelasan tentang
anak Tunagrahita.
2. Menurut Peraturan Pemerintahan RI nomor 72 tahun 1991, anak
berkebutuhan khusus yang mengalami retardasi mental disebut
sebagai tunagrahita. Tunagrahita adalah individu yang memiliki
intelegensi yang signifikan berada dibawah rata-rata dan disertai
dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam
masa perkembangan. Pembelajaran bagi individu tunagrahita lebih di
titik beratkan pada kemampuan bina diri dan sosialisasi Jadi
Tunagrahita yang di maksud dalam penelitian ini adalah individu
yang memiliki tingat intelegensia yang berada di bawah rata-rata di
sertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul
dalam masa perkembangan.
b. Jenis-Jenis Dan Karakteristik Anak Tunagrahita
Klasifikasi dari kemampuan kecerdasan ini dapat dilihat berdasarkan
skor IQ baik dari Stnford Binet maupun dari David Weschler (dalam tabel
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Endang Rochayadi). Sedang menurut direktorat Pembinaan sekolah Luar
Biasa (2006), anak dengan kelainan kecerdasan adalah:
1. Anak dengan kecerdasan intelektual dibawah rata-rata
(Tunagrahita)
a) Anak Tunagrahita ringan (IQ 50-70)
b) Anak Tunagrahita sedang (IQ 25-49)
c) Anak Tunagrahita berat (IQ 25 ke bawah)
2. Anak dengan kemampuan intelegensi di atas rata-rata
Gifted dan genius yaitu anak yang kecerdasanya diatas
rata-rata Tallented, yaitu anak yang memiliki keberbakatan
khusus. Berikut Jenis-jenis anak Tunagrahita, dibagi menjadi 3
macam, yaitu:
d) Ringan
1) Memiliki IQ 50-70 (dari WISC).
2) Dua kali berturut turut tidak naik kelas.
3) Masih mampu membaca, menulis dan berhitung
sederhana.
4) Tidak dapat berfikir secara abstrak
e) Sedang
1) Memiliki IQ 25-50 (dari WISC).
2) Tidak dapat berfikir secara abstrak.
3) Hanya mampu membaca kalimat tunggal.
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4) Mengalami kesulitan dalam berhitung sekalipun
sederhana.
c. Faktor Penyebab Tunagrahita
Penyebab seorang anak menjadi Tunagrahita begitu beragam, mulai
dari infeksi, trauma fisik, kelainan genetik, kelahiran prematur dan lain
sebagainya. Secara garis besar penyebab terjadinya Tunagrahita adalah
bersumber dari luar, seperti paparan sinar X-Rays, pengaruh zat-zat yang
bersifat toksik, kerusakan otak saat lahir atau terjangkit virus penyakit dan
bersumber dari dalam, seperti abnormalitas pembentukan kromosom. Banyak
hal yang dapat menjadikan seseorang mengalami Tunagrahita. Ada yang
karena pengaruh genetik seperti mongolisme atau down syndrome. Keduanya
diebabkan adanya klebihan kromosom. Ada juga yang menyebabkan
seseorang mengalami keterbelakangan mental karena adanya masalah
fisiologis seperti kretinisme.
B. Kajian Pustaka
1. Estria Solihatun Nurjannah dengan skripsinya tahun 2017, dengan
judul “Implementasi Program Bina Diri dalam Penanaman Nilai Agama
Islam untuk Siswa Penyadang Tunagrahita di SLB ABCD Kuncupmas
Banyumas”. Skripsi tersebut mengkaji secara teoritik keilmuan yang
terkait dan melakukan analisis untuk mengukur kesesuaian antara teori
dan keadaan pembelajaran dilapangan. hasil dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa program Bina diri di SLB ABCD Kuncupmas sudah
sangat baik dengan kurikulum yang terprogram dan menggunakan buku
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pedoman yang memadai. Dengan menyisipkan nilai-nilai agama islam
dalam pelaksanaan pembelajaran Bina diri menjadikan siswa dapat hidup
mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan koridor
keislaman. Dan implementasinya dalam penanaman nilai agama islam
sangat bermanfaatbagi siswa tunagraghita untuk dapat lebih layak, dan
berperilaku islami dalam segala aktivitasnya.
2. Penelitian yang ditulis oleh Singgih Ardiyanto, dengan judul
“Meningkatkan kemampuan bina diri melalui analisis tugas pada anak
tunagrahita sedang kelas 1 di SLB Limas Padang”. Skripsi ini membahas
tentang kemampuan bina diri melalui analisis tugas. Hipotesis dalam
3. penelitian tersebut adalah analisis tugas dapat meningkatkan
kemampuan Bina diri anak tunagrahita sedang di SLB Limas Padang.
Penelitian pertama pada sesi baseline ( A ) yang dilakukan sebanyak 5
kali pengamatan. Kedua, sesi intervensi ( B ) dengan menggunakan
metode analisis tugas dilakukan sebanyak sepuluh kali. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, analisis data dalam kondisi dan antar kondisi memiliki
estimasi kecenderungan arah, kecenderungan kestabilitas, jejak data dan
perubahan level yang menunjukkan peningkatan kemampuan makan
secara positif, dan overlap data pada analisis antar kondisi sangat kecil
yaitu 0%, semakin kecil presentase overlape maka semakin baik pengaruh
intervensi terhadap perubahan target bahvior. Berdasarkan analisis data
tersebut, menunjukkan bahwa analisis tugas mampu meningkatkan
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kemampuan makan bagi anak tunagrahita sedang kelas I di SLB Limas
Padang.
4. Penelitian oleh Sri Handayani, skripsi tahun 2009, dengan judul:
“Meningkatkan kemandirian melalui pembelajaran bina diri siswa
tunagrahita kelas IV semester II di SLB C/ YPALB karangannyar”.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian melalui
pembelajaran bina diri siswa tuna grahita. Dari hasil penelitian
membuktikan bahwa melalui pembelajaran bina diri dapat meningkatkan
kemandirian siswa tuna grahita kelas IV semester II di di SLB/C YPALB
Karanganyar. Kemandirian siswa dalam pembelajaran bina diri dari siklus
ke siklus mengalami peningkatan, pada siklus I menuju siklus ke II
aktivitas siswa meningkat mencapai batas tuntas yaitu di atas 80%.23
Dari beberapa contoh penelitian yang dilakukan diatas, terdapat
titik singgung yang sama, yaitu mengenai ketrampilan bina diri. Akan tetapi
fokus dan lokasi penelitian serta media yang digunakan berbeda dengan apa
yang dikaji oleh penulis. Penulis akan mengkaji skripsi dnegan judul
“ bimbingan kelompok untuk meningkatkan minat bina diri pada siswa
tunagrahita di SLB Negeri Langenharjo”. Tetapi setidaknya hasil-hasil
penelitian tersebut akan penulis jadikan bahan belajar dan bahan bandingan
untuk memperkaya dan memperdalam penelitian ini.
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5. Kerangka Berfikir
Sebagian murid di kelas C SLB Langenharjo ini mempunyai tminat
bina diri yang cukup rendah. Dari 6 siswa yang ada di kelas C ini 3
diantaranyayang mempunyai minat bina diri yang cukup rendah. Yang
membuat mereka kurangnya minat bina diri adalah faktor malas,
kemampuannya yang rendah dan bosan.
Karena itu peneliti berusaha meningkatkan minat bina diri agar mereka
memiliki mampu mandiri dan mengmbangkan bakat yang mereka punya.
Peneliti akan menggambarkan bagaimana proses penelitian sebagi berikut:
Input
Proses
Output
Anak Tunagrahita
Kurangnya minat bina diri anak
Tunagrahita karena faktor malas dan bosan
Pemberian bimbingan kelompok dengan
teknik modeling untuk meningkatkan mina
bina diri anak Tunagrahita
Anak bisa lebih meningkatkan minat bina diri,
Tidak pemalas dan tambah rajin dan Agar
anak menjadi semangat tidak merasa bosan
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus, yang bermaksud untuk mengetahui minat bina diri anak
penyandang Tunagrahita sedang di SLB Langenharjo.Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode yang relevan dengan tujuan penelitian
yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu dengan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus.
Menurut Sugiyono (2007;1) dalam buku Memahami Penelitian
Kualitatif, Prof. Dr. Sugiyono menjelaskan bahwa,”Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi”. Sementara itu menurut Moleong (2010;6)
dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif menjelaskan
bahwa,”Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian”.
Dalam buku Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian Ir. M. Iqbal
Hasan (2002;34) menjelaskan,”Studi kasus adalah penelitian mengenai
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status subyek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau
khas dari keseluruhan personalitas.” Dari beberapa uraian diatas, peneliti
menginterpretasikan bahwa studi kasus dalam penelitian kualitatif
merupakan cara atau metode yang sesuai untuk menjawab fenomena
suatu permasalahan penelitian lebih mendalam terhadap suatu objek
penelitian.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli sampai dengan
tanggal 15 Agustus 2019 di SLB Langenharjo Sukoharjo.
3. Subyek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa siswi anak
Tunagrahita SLB Langenharjo yang mengikuti bina diri dengan
karakteristik sebagai berikut:
a. siswa siswi anak Tunagrahita SLB Langenharjo yang mengikuti
bina diri yang berumur 20-23 tahun.
b. Wali kelas
c. Guru pendamping Bina diri di SLB tersebut.
Berdasarkan karakteristik yang ditetapkan peneliti maka didapatkan
3 subjek remaja yang memiliki perilaku agresif yang layak dijadikan
subjek penelitian. Ketiga subjek penelitian diantarannya AA, AD dan
VV.
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4. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian (W. Gulo, 2002:
110). Metode pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
B. Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan tehnik triangulasi. Lexy J. Moleong (2005: 330) menyatakan
triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Tujuan triangulasi adalah untuk mengecek kebenarann data
tertentu dengan membandingkan data yang telah diperoleh dari sumber lain.
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa apabila suatu data berasal dari
lebih dari satu sumber menyatakan hal yang sama maka tingkat kebenarannya
lebih tinggi. Cara yang digunakan dalam memperoleh kebenaran dalam
penelitian ini adalah dengan triangulasi metode dengan melakukan Cek
Richek yaitu dengan mengadakan pengecekan kembali terhadap informasi
yang diperoleh. Pengecekan dilakukan.
C. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
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2. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun sedemikian rupa
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Adapun penyajian data yang lazim digunakan
pada data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Secara singkat, gambaran model interaktif yang diajukan Miles
dan Huberman (Muhammad Idrus, 2009: 148) adalah sebagai berikut:
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BAB IV
Hasil Penelitian
A. Gambaran Umum SLB Langenharjo Sukoharjo Sejarah Singkat
SLB Langenharjo yaitu adalah sebuah sekolah pendidikan untuk
anak-anak berkebuhan khusus. SLB Langenharjo berdiri sejak tahun 2000,
atas prakarsa orang-orang yang peduli akan keberadaan anak-anak
berkebutuhan khusus yang belum mengenyam pendidikan formal maupun
informal. Sekolah Luar Biasa Langenharjo adalah Sekolah Luar Biasa yang
terletak di kabupaten Sukoharjo. Lokasi SLB cukup Langenharjo strategis
karena sekolah terletak jauh dari keramaian akan tetapi cukup mudah
dijangkau.
Sekolah ini menyelenggarakan pendidikan untuk anak berkebutuhan
khusus yaitu pada anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan autis
dari mulai jenjang TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB. Berdasarkan kondisi
gedung dan sarana penunjang pendidikan SLB Tunas Bhakti Pleret Bantul
sekarang sudah cukup memenuhi syarat untuk memberikan pelayanan
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus jika dibandingkan pada saat awal
berdiri sekolah. Pelaksanaan pendidikan di SLB Langenharjo Sukoharjo
diberikan oleh tenaga profesioanal dibidangnya misalnya adanya guru dengan
latar belakang pendidikan luar biasa, agama, pendidikan seni tari, pertanian,
dan juga kriya. Kegiatan pembelajaran di SLB Langenharjo dilaksanakan
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setiap hari Senin-Jum’at dimulai dari jam 07.30 - 14.00 WIB untuk kelas
besar dan 07.30- 10.00 WIB untuk kelas kecil. Pembagian kelas disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Sekolah khususnya pada kelas III
SDLB melaksanakan pembelajaran secara individual dan menggunakan
media dalam pembelajaran kepada anak untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran bina Diri, guru juga perlu menerapkan
pembelajaran yang menarik bagi siswa misalnya dengan menggunakan alat-alat
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan informasi/pengetahuan minat
bina diri dapat tersampaikan dengan baik.
1. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi Sekolah
Terwujudnya SLB Langenharjosebagai lembaga pendidikan anak
berkebutuhan khusus yang profesional mendidik anak mandiri, trampil
dan beradaptasi terhadap lingkungan serta taqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.
b. Misi Sekolah
1) Memberdayakan sumber daya manusia beserta sarana dan
prasarana secara optimal yang mendukung kegiatan
pembelajaran.
2) Memberikan pelayanan pendidikan berkebutuhan khusus sesuai
dengan sifat dan kebutuhannya.
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3) Menyelenggarakan pendidikan ketrampilan secara terarah, terpadu
dan berkesinambungan berdasarkan karakteristik anak.
4) Mendorong dan membantu dalam mengembangkan potensi
(keunggulan) yang dimiliki anak untuk keperluan menolong
dirinya, keluarga dan masyarakat.
5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
dan budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang berkompeten
dan berakhlak mulia.
c. Tujuan Sekolah
1) Menumbuhkan minat dan semangat belajar bagi peserta didik.
2) Mendidik peserta didik agar nantinya mereka dapat menolong diri
sendiri, berguna bagi keluarga dan masyarakat.
3) Terwujudnya manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yang
ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi,
keterbukaan dan akuntabilitas.
4) Semua guru telah bersertifikasi profesi.
5) Memiliki ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang perpustakaan
dan ruang assesmen/ruang program khusus yang refrentatif dari
jumlah dan kualitasnya.
6) Sekolah memiliki bengkel kerja dan unit usaha produktif.
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7) Siswa yang telah lulus memiliki salah satu ketrampilan yang dapat
menjadi bekal utuk mencari nafkah.
8) Siswa dapat hidup bersosialisasi dan diterima oleh masyarakat
tanpa ada diskriminasi.
9) Memiliki jalian kerjasama dengan dunia usaha/dunia industri.
2. Profil Siswa-siswi SLB Langenharjo Sukoharjo
SLB Langenharjo Sukoharjo merupakan sekolah khusus yang
menangani anak-anak berkebutuhan khusus. Di lapangan, siswa-siswi
yang ada Kegiatan bina diridilakukan oleh siswa-siswi LB Langenharjo
Sukoharjo dilakukan di dalam kelas dan di luas kelas dan pada waktu
tertentu . Kegiatan bina diri yang dilakukan di dalam kelas terjadi pada
saat mengikuti jam pelajaran bina diri, sedangkan di luar kelas terjadi
pada saat jam istirahat
A. Deskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita kategori ringan
kelas III di SLB Langenharjo Sukoharjo. Subjek penelitian berjumlah dua
siswa. Berikut adalah deskripsi kedua subjek penelitian;
1. Subjek 1
a. Identitas Subjek
Nama : FD
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Jenis kelamin : Laki-laki
Umur : 20 tahun
b. Karakteristik Subjek
1) Kemampuan Adaptasi
Subjek memiliki karakteristik pemalu. Subjek dengan mudah
memusatkan perhatian ketika pembelajaran maupun diajak berbicara,
selain itu subjek pendiam ketika dikelas.
2) Kemampuan indra dan fisik
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik seperti pada anak
normal pada umumnya. Dalam aspek motorik, postur tubuh,
kebiasaan gerak dan gambaran tubuh subjek tidak mengalami
hambatan. Berdasarkan observasi secara fisik subjek memiliki tinggi
badan yang normal seperti anak pada umumnya.
3) Kemampuan berbahasa dan bidang akademik
Subjek memiliki karakteristik mampu mengingat kembali informasi
atau mudah memahami mengenai materi pembelajaran. Selain itu
subjek juga menunjukkan karakteristik mampu berpikir kreatif
sehingga subjek memiliki daya pikir atau nalar mampu mengadakan
asosiasi.
4) Karakteristik sosial
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Subjek menunjukkan karakteristik mampu menyesuaikan diri pada
lingkungan yang baru dan dalam bergaul dengan teman atau orang
yang baru dikenal dengan baik.
5) Karakteristik emosi
Subjek sering memperlihatkan sikap emosi yang baik di dalam kelas
ataupun di luar kelas sehingga membuat suasana menjadi kondusif.
2. Subjek 2
a. Identitas Subjek
Nama : CY
Jenis kelamin : laki-laki
Umur : 20 tahun
b. Karakteristik Subjek
1) Kemampuan Adaptasi
Subjek memiliki karakteristik pemalu. Subjek dengan mudah
memusatkan perhatian ketika pembelajaran maupun diajak berbicara,
selain itu subjek pendiam ketika dikelas.
2) Kemampuan indra dan fisik
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik normal akan tetapi
yang membedakan hannya mata yang kurang jelas pengliatannya.
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Berdasarkan observasi secara fisik subjek memiliki tinggi badan
yang normal seperti anak pada umumnya.
3) Kemampuan berbahasa dan bidang akademik
Subjek memiliki karakteristik mampu mengingat kembali informasi
atau mudah memahami mengenai materi pembelajaran. Selain itu
subjek juga menunjukkan karakteristik mampu berpikir kreatif
sehingga subjek memiliki daya pikir atau nalar mampu mengadakan
asosiasi.
4) Karakteristik sosial
Subjek menunjukkan karakteristik mampu menyesuaikan diri pada
lingkungan yang baru dan dalam bergaul dengan teman atau orang
yang baru dikenal dengan baik.
5) Karakteristik emosi
Subjek sering memperlihatkan sikap emosi yang baik di dalam kelas
ataupun di luar kelas sehingga membuat suasana menjadi kondusif.
3. Subjek 3
a. Identitas Subjek
Nama : VV
Jenis kelamin : Perempuan
Umur : 21 tahun
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b. Karakteristik Subjek
1) Kemampuan Adaptasi
Subjek memiliki karakteristik pemalu. Subjek dengan mudah
memusatkan perhatian ketika pembelajaran maupun diajak
berbicara, selain itu subjek pendiam ketika dikelas.
2) Kemampuan indra dan fisik
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik normal akan tetapi
yang membedakan juga mata yang kurang jelas pengliatannya.
Berdasarkan observasi secara fisik subjek memiliki tinggi badan
yang normal seperti anak pada umumnya.
3) Kemampuan berbahasa dan bidang akademik
Subjek memiliki karakteristik mampu mengingat kembali informasi
atau mudah memahami mengenai materi pembelajaran
4) Karakteristik sosial
Subjek menunjukkan karakteristik mampu menyesuaikan diri pada
lingkungan yang baru dan dalam bergaul dengan teman atau orang
yang baru dikenal dengan baik.
5) Karakteristik emosi
Subjek sering memperlihatkan sikap emosi yang baik di dalam
kelas ataupun di luar kelas sehingga membuat suasana menjadi
kondusif.
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4. Subjek 4
a. Identitas Subjek
Nama : AA
Jenis kelamin : Laki-Laki
Umur : 22 tahun
b. Karakteristik Subjek
1) Kemampuan Adaptasi
Subjek memiliki karakteristik frenly. Subjek dengan mudah
memusatkan perhatian ketika pembelajaran maupun diajak berbicara,
selain itu subjek sangat aktif ketika dikelas.
2) Kemampuan indra dan fisik
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik normal akan tetapi
yang membedakan Berdasarkan observasi secara fisik subjek
memiliki tinggi badan yang normal seperti anak pada umumnya.
3) Kemampuan berbahasa dan bidang akademik
Subjek memiliki karakteristik mampu mengingat kembali informasi
atau mudah memahami mengenai materi pembelajaran
4) Karakteristik sosial
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Subjek menunjukkan karakteristik mampu menyesuaikan diri pada
lingkungan yang baru dan dalam bergaul dengan teman atau orang
yang baru dikenal dengan baik.
5) Karakteristik emosi
Subjek sering memperlihatkan sikap emosi yang baik di dalam kelas
ataupun di luar kelas sehingga membuat suasana menjadi kondusif.
5. Subjek 5
a. Identitas Subjek
Nama : RM
Jenis kelamin : Laki-Laki
Umur : 22 tahun
b. Karakteristik Subjek
1) Kemampuan Adaptasi
Subjek memiliki karakteristik frenly. Subjek dengan mudah
memusatkan perhatian ketika pembelajaran maupun diajak berbicara,
selain itu subjek sangat aktif ketika dikelas.
2) Kemampuan indra dan fisik
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik normal. Dalam
aspek motorik, postur tubuh, kebiasaan gerak dan gambaran tubuh
subjek tidak mengalami hambatan Berdasarkan observasi secara fisik
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subjek memiliki tinggi badan yang normal seperti anak pada
umumnya.
3) Kemampuan berbahasa dan bidang akademik
Subjek memiliki karakteristik mampu mengingat kembali informasi
atau mudah memahami mengenai materi pembelajaran
4) Karakteristik sosial
Subjek menunjukkan karakteristik mampu menyesuaikan diri pada
lingkungan yang baru dan dalam bergaul dengan teman atau orang
yang baru dikenal dengan baik.
5) Karakteristik emosi
Subjek sering memperlihatkan sikap emosi yang cukup tinggi di
dalam kelas ataupun di luar kelas sehingga membuat suasana menjadi
kurang kondusif.
6. Subjek 6
A. Identitas Subjek
Nama : AD
Jenis kelamin : Laki-Laki
Umur : 23 tahun
B. Karakteristik Subjek
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1) Kemampuan Adaptasi
Subjek memiliki karakteristik frenly tetapi agak pemalu.
Subjek dengan mudah memusatkan perhatian ketika
pembelajaran maupun diajak berbicara, selain itu subjek sangat
aktif ketika dikelas.
2) Kemampuan indra dan fisik
Secara umum subjek memiliki kelengkapan fisik normal.
Dalam aspek motorik, postur tubuh, kebiasaan gerak dan
gambaran tubuh subjek tidak mengalami hambatan
Berdasarkan observasi secara fisik subjek memiliki tinggi
badan yang normal seperti anak pada umumnya.
3) Kemampuan berbahasa dan bidang akademik
Subjek memiliki karakteristik mampu mengingat kembali
informasi atau mudah memahami mengenai materi
pembelajaran
4) Karakteristik sosial
Subjek menunjukkan karakteristik mampu menyesuaikan diri
pada lingkungan yang baru dan dalam bergaul dengan teman
atau orang yang baru dikenal dengan baik.
5) Karakteristik emosi
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Subjek sering memperlihatkan sikap emosi yang cukup tinggi
di dalam kelas ataupun di luar kelas sehingga membuat suasana
menjadi kurang kondusif.
Dari ke 6 subjek tersebut saya hannya mengambil 3 subjek
yang menurut pengamatan dan observasi saya AD, AA dan VV
yang minat untuk melakukan bina diri sangat rendah.
B. Hasil Temuan Peneliti
1. Metode Pembelarajan di SLB Langenharjo
a. Pengertian Metode
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan dapat
tercapai secara optimal.
b. Jenis-jenis Metode Pembelajaran
Menurut Maria J. Wantah (2007: 212) metode yang digunakan
untuk melatih anak tunagrahita kategori sedang dalam pembelajaran
bina diri adalah:
c. Metode Tanya Jawab
Metode ini digunakan sebagai stimulus atau rangsangan kepada
siswa untuk mengingat apa yang telah dijelaskan, selain itu juga
sebgai pengukur kemampuan siswa dalam memahami materi yang
telah dijelaskan. Tanya jawab dilakukan secara bergantian dengan
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metode ceramah, setelah guru menjelaskan nama dan fungsi peralatan,
kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang nama
dan fungsi peralatan makan. Pertanyaan diberikan kepada siswa,
apabila pertanyaan tersebut tidak bisa dijawab maka guru akan
membantu siswa dalam menjawab.
d. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya
sekedar tiruan. Metode ini dilakukan oleh guru pembelajaran bina diri,
dimana guru memperagakan cara memegang peralatan, cara
menggunakan, dan langkah-langkah.
e. Metode Penugasan
Metode penugasan adalah siswa diberi tugas kepada guru untuk
melakukan sesuai contoh. Metode ini digunakan setelah guru
memberikan contoh atau mendemonstrasikan kepada siswa, siswa
diminta untuk melakukan seperti apa yang telah guru demonstrasikan.
f. Metode Praktek
Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan anak dalam mengikuti pembelajaran bina diri. Metode
ini dilakukan dengan cara siswa diminta untuk mempraktekkan cara
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makan, sesuai langkah-langkah yang telah dijelaskan, dalam posisi
piring belum berisi makanan.
2. Kondisi anak Tunagrahita yang ada dikelas 3 SMALB di SLB Langenharjo
sukoharjo
Berdasarkan informasi dan observasi yang peneliti dapatkan dari
informasi guru bina diri dan wali kelas yang ada di SLB tersebut bahwa yang
melatarbelakangi anak Tunagrahita masuk kesekolah SLB tersebut adalah
faktor susahnya mereka untuk berfikir. Anak Tunagrahita yang ada di kelas
tersebut hannya 6 siswa dan siswi diantaranya yaitu 5 siswa dan 1 siswi.
Anak Tunagrahita yang berada dikelas tersebut tidak semuanya cacat
fisik hannya 3 orang cacat fisik yaitu tiga diantaranya mempunyai penglihatan
yang kurang jelas tapi tiga diantaranya normal fisiknya. Bahkan salah satu
dari keenam siswa dan siswi tersebut ada salah satu siswa yang pernah
menjuarai lomba tingkat ASIA yaitu R. R adalah salah satu siswa yang
berprestasi diantara lima anak yang ada disana R sangat aktif dibidang olah
raga. Olah raga yang sering ia ikuti adala Lompat jauh, Sepak bola, Futsal,
Lari jarak jauh. Ia pernah mendapatkan uang 43juta dari hasil ia bertanding
difilipina.
Tapi Disini peneliti hannya meneliti 3 hari 6 subjek diatas, karena 3
dari 6 subjek tersebut yaitu AN, AA dan VV memiliki minat bina diri yang
cukup rendah dan kemampuan mereka melakukan bina diri mereka kurang.
Dilihat hari observasi peneliti bahwa AN, AA dan VV adalah amak yang
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minat bina dirinya atau ketrampilannya kurang karena peneliti melihat bahwa
mereka ikut bina diri atau ketrampilan yang ada disekolahnya malas-malasan,
kadang ikut kadang tidak bahkan mereka seing bermalas-malasan ketika
jadwalnya ketrampilan. Berikut adalah Kondisi anak Tunagrahita yang ada
dikelas 3 SMALB di SLB Langenharjo sukoharjo yaitu AA adalah anak yang
berpostur tinggi dia memiliki keterbatasan mata yang kurang normal tapi dia
pintar. AA adalah anak yang cukup aktif sehingga keaktifan AA membuat
guru bina diri merasa kesulitan dan harus ekstra sabar menghadapi AA.
Dilihat dari wawancara guru bina diri: "pasti ada mbak, AA sama AN itukan
anaknya super aktif dan bandel kan nak saya sendiri juga susah ngatur
mereka".
AA adalah murid yang cerdas dan mudah akrab dengan orang baru
yang ia kenal. AA adalah siswa yang minat bina dirinya rendah dia hannya
mengikuti teman akrabnya yaitu AN. Kemampuan AA untuk mengikuti bina
diri yang ada disekolahannya sebenarnya Bisa dibilang cukup bagus dan
cekatan hannya saja ia malas dan kurang ikut andil dalam kegiatan bina diri
yang ada disekolahannya dia hannya ikutan temennya. Guru bina diri juga
pernah bilang bahwa: "Dia sebenere cekatan lo mbakk tapi ya itu malas dan
sering ikut-ikutan temene." dan cara mengetahui minat AA ini adalah dengan
cara "kita akali aja ikuti minat mereka kita awasi pasti keliatan mana yang
bener-bener minat disitu mbak."dengan itu kita bisa melihat dengan jelas
mana yang bener-bener belajar sesuai dengan minatnya itu sendiri tanpa
adanya untuk paksaan. Disana juga tidak ada paksaan jika AA tidak mau
mengikuti bina diri disana hannya saja AA dibiarkan terlebih dahulu agar
moodnya kembali membaik seperti yang dijelaskan diwawancara guru wali
kelas dan guru bina diri: "seperti yang pertama mood mereka tidak bisa
ditebak kadang mood mereka bagus kita bisa jalan mulus tapi kalau mood
mereka tidak bagus rata-rata rewel mbak susah untuk diajak kerja sama.
Sperti AA kan dia cuma ikut-ikutan temene gak sesuai dengan minat. Jadi
kalo tidak sesuai minat kita harus bener-bener mencari hal yang baru dan
menarik agar dia tidak terpaksa seperti setelah mengerjakannya AA kita ajak
bergurau agar dia tidak bosan."
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AN adalah siswa yang mempunyai postur tubuh tunggi dan
mempunyai badan yang cukuo gemuk, ia adalah salah satu murid yang
wataknya sama seperti AA. AN juga mempunyai postur tubuh yang normal
hannya saja ia lambat untk diajak berfikir. AN kurang minat mengikuti bina
diri karena menurut AN ia merasa bosan dan ingin segera lulus dan bekerja
meneruskan usaha bapaknya yaitu membuat batu bata. Padahal disekolahnya
juga ada ketrampilan membuat batu bata tetapi ia tidak suka akan hal itu.
Menurut AN membuat batu bata atau batako disekolah cukup membosankan
dan menurut dia membuat batu bata disekolahnya kurang seru padahal
disekolahnya ia membuat batu bata bersama dengan teman satu kelasnya. AN
menurut guru wali kelasnya Seperti yang dijelaskan diwawancara yaitu "AN
itu sebenarnya anak yang tidak suka ikut ketrampilan kayak gini lo mbak dan
pemalas".
VV adalah anak yang sangat pemalu dan sosialnya kurang, VV
mempunyai postur tubuh kecil dan kurus. VV adalah anak salah satu murid
cewek yang ada dikelasnya, VV mempunyai penglihatan yang kurang jelas
atau jarak pandang kurang jelas ketika melihat jarah jauh. VV ini memiliki
minat bina diri atau ketrampilan salon yang menurut dia adalah setrampilan
yang cocok bagi VV.
C. Analisis
1. Proses pelaksanaan bimbingan kelompok Dengan Teknik Modeling
di SLB Langenharjo Sukoharjo
66
Dalam menangani permasalahan yang ada di SLB
Langenharjo Sukoharjo ini diadakan bimbingan kelompok dengan
menggunakan metode langsung (tatap muka). Proses pelaksanaan
bimbingan kelompok di SLB Langenharjo Sukoharjo Menggunakan
metode langsung (tatap muka) yang dilakukan oleh guru ketrampilan atau
guru bina diri yang ada disana agar masalah yang sedang dihadapi anak
Tunagrahita dalam perilaku kurangnya minat ketrampilan atau bina diru
dapat terselesaikan dengan baik dan lebih terbuka.
Dalam pelaksanaan Bimbingan kelompok ini guru bina diri
juga menggunakan teknik modeling yang ditujukan agar anak tunagrahita
mau dan termotivasi sepertinya. Teknik modeling ini menggunakan
model teman satu kelasnya yang sukses dan ia sering mengikuti kejuaraan
umum ditingkat nasional, provinsi dan bahkan ia sampai ke filipina untuk
mengikuti lomba antar paragames yang diikuti semua anak yang
berkebutuhan khusus. Teknik ini juga sangat efisien agar anak yang
mempunyai rasa malas, bosan dan kurangnya minat bina diri agar
termotivasi seperti ia.
Pelaksaan bimbingan kelompok diberi pengaharahan Serta
motivasi secara langsung melalui tatap muka dengan anak tunagrahita
sewaktu mata pelajaran bina diri atau ketrampilan berlangsung Melalui
tatap muka semua anak tunagrahita agar mereka dapat membahas
permasalahan secara bersama agar permasalahan itu tidak terulang
kembali oleh anak-anak tungrahita tersebut serta dapat diambil
67
pembelajaran dalam permasalahan tersebut. Dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok di SLB Langenharjo Sukohrjo yang diberikan oleh
guru bina diri atau guru ketrampilan kepada anak tunagrahita bertujuan
agar anak lebih tertarik dalam melakukan ketrampilan yang sesuai dengan
minanya sendiri. Bimbingan kelompok diadakan seminggu sekali
tepatnya hari rabu setelah jam istirahat.
“Kalo jadwal ketrampilannya sih setiap hari rabu setelah jam
istirahat pertama mbak. mereka sebenarnya anak yang cerdas
mbak hannya saja AN sama AA sedikit bandel terus VV itu
anaknya pendiem, pemalu, tapi anaknya aktif mbak.” W2.23
Saat anak tunagrahita mendapatkan permasalahan, anak
tunagrahita mendapatkan bimbingan secara kelompok agar mereka
mendapatkan motivasi, nasehat, pengaharan dan hukuman. Dalam proses
bimbingan kelompok terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam
menjalankan bimbingan kelompok, pemberian motivasi bisa diterima
dengan baik. Sedangkan faktor penghambatnya tergantung mood anak
tunagrahita itu sendiri.
“Banyak mbak kendalanya, seperti yang pertama mood mereka
tidak bisa ditebak kadang mood mereka bagus kita bisa jalan
mulus tapi kalau mood mereka tidak bagus rata-rata rewel mbak
susah untuk diajak kerja sama. Ya kita harus beri merka motivasi,
nasehat, pengaharan dan hukuman.” W1.63
Guru bina diri atau guru ketrampilan tidak akan pernah
membeda-bedakan anak. Bimbingan kelompok diperlihkan untuk
membentuk perikalu anak agar menjadi lebih baik. Pemberian bantuan
kepada anak tunagrahita diberikan pemahaman berupa penyadaran bahwa
akan pentingnya ketrampilan yang harus ada di diri anak tunagrahita agar
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kelak ia bisa mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain. Maka dari
itu anak tinagrahita harus lebih meningkatkan minat ketrampilan yang
sungguh-sungguh guna untuk memberikan kemampuan yang lebih dan
bisa mandiri. Dalam pemberian bimbingan kelompok ini memelurkan
beberapa tahap yaitu:
1. Tahap pembentukan
Dimana tahap pembentukan ini Berdasarkan hasil pengamatan selama
pelaksanaan tahap ini secara umum berjalan dengan lancar, hal ini terlihat dari
antusias anak tunagrahita yang dapat memahami maksud dari kegiatan dan tujuan
layanan bimbingan kelompok. namun pada awal tahapan masih terdapat anak
tunagrahita yang malu-malu dan belum berani mengungkapkan permasalahannya
terkait bimbingan kelompok.
“ya kita sering-sering aja mbak ajak ngobrol, kita suruh mereka cerita
apa yang mereka ingin cerita biasanya gitu mbak tapi, ya harus sambil
melakukan pekerjaan yang sedang dia kerjakan mbak biar tidak jenuh.”
W2.51
tetapi setelah guru menjelaskan dan menunjukkan penerimaan yang
hangat berupa motivasi dan penjelasan mengenai manfaat setelah melakukan
kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagian anak tunagrahita mulai dapat
terbuka dan menganggap kegiatan ini sebagai kegiatan yang berarti untuk
meningkatkan minat bina diri anak tunagrahita.
“Ada mbak, kan sebelum melakukan bimbingan kelompok ini anak
kan males-malesan, mood-modan, bosen, dan seenaknya sendiri mengikuti
bina diri ini atau ketrampilan ini kan. Lah kita adakan bimbingan kelompok
ini kita jadi tau apa yang membuat mereka seperti itu mbak, kita cari
solusinya dan kita bisa mengerti kenapa mereka sepeti itu.” W2.87
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2. Tahap peralihan
Dalam tahap ini pemimpin kelompok menanyakan kembali kepada
seluruh anggota kelompok apakah anggota kelompok telah memahami dengan
baik mengenai kegiatan bimbingan kelompok ini. Pada tahap ini pemimpin
kelompok menjelaskan peran para anggota kelompok dalam tugas kelompok,
kemudian pemimpin kelompok menanyakan apakah para anggota sudah siap
untuk memulai kegiatan pada tahap berikutnya.
“Owh, kalo itu kan disini sudah terjadwal mbak. Jadi hari senin
membua batako, selasa salon, rabu menjait. Gitu mbak, tapi sayangnya untuk
ketrampilan itu semua yang jalan cuma salon aja yang lain kadang jalan
kadang tidak soalnya faktor guru juga yang tidak memadai mbak.” W2.176
3. Tahap Kegiatan
Tahap ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tentang kurangnya
minat bina diri anak tunagrahita , memahami kurangnya minat bina diri anak
tunagrahita dan untuk meningkatkan minat bina diri anak tunagrahita Dalam
tahap ini yang pertama dilakukan peneliti yaitu, mengidentifkasi keadaan atau
faktor-faktor yang meinimbulkan kurangnya minat bina diri disekolah
menyatakan secara terbuka permasalahan yang dihadapi.
“pasti ada mbak, AA sama AN itukan anaknya super aktif dan bandel
kan nak saya sendiri juga susah ngatur mereka. Kalo VV orange pendiem dan
pemalu kalau kita dan ajak ngobrol VV susah untu berinteraksi mbka jadi
kalo kita diem VV diem beda sam AA dan VV mereka kalo kita diem mereka
malah kesannya ndak digagaa terus mereka kabur kekantin jajan.” W2.33
“Banyak mbak kendalanya, seperti yang pertama mood mereka tidak
bisa ditebak kadang mood mereka bagus kita bisa jalan mulus tapi kalau
mood mereka tidak bagus rata-rata rewel mbak susah untuk diajak kerja sama.
Ya kita harus beri merka motivasi, nasehat, pengaharan dan hukuman. Sperti
AA kan dia cuma ikut-ikutan temene gak sesuai dengan minat. Jadi kalo tidak
sesuai minat kita harus bener-bener mencari hal yang baru dan menarik agar
dia tidak terpaksa seperti setelah mengerjakannya AA kita ajak bergurau agar
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dia tidak bosan. Yang kedua VVkan kendalanya dimata ya mbak jadi kita
buat VV itu sama tidak ada bedanya dengan anak lainnya agar VV tidak
merasa minder dengan keterbatasannya. Sedangkan AN dia juga
mood-moodan ya mbak sama seperti AA mereka bersua itu bagaikan sejoli
mbak kalo diantara AN milih A si AN juga ikutan milih A mbak.” W1.63
4. Tahap Pengakhiran
Pada tahap pengakhiran ini pemimpin kelompok beserta para anggota
kelompok bersama-sama untuk menyimpulkan hasil dari beberapa pertemuan
yang sudah dilakukan dan sekaligus pemengemukakan pertemuan yang sudah
diakhiri. Adapun hasil kesimpulan dari setiap sesi yaitu untuk dapat
meningkatkan minat bina diri yaitu:
“Bagus hasilnya mbak Tapi gimana ya mbak disini kita mengajari
mereka minat untuk bina diri atau ketrampilan itu sendiri tetapi kendalanya
cuma dirumah mereka sendiri, kalo kita udah susah untuk melatih tapi
dirumah mereka tidak melakukannya lagi percuma mbak.” W1.132
“Ada mbak, kan sebelum melakukan bimbingan kelompok ini anak
kan males-malesan, mood-modan, bosen, dan seenaknya sendiri mengikuti
bina diri ini atau ketrampilan ini kan. Lah kita adakan bimbingan kelompok
ini kita jadi tau apa yang membuat mereka seperti itu mbak, kita cari
solusinya dan kita bisa mengerti kenapa mereka sepeti itu.” W2.87
2. Hasil Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Untuk
Meningkatkan Minat Bina Diri Anak Tunagrahita
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh orang-orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu,
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang diberikan
bimbingan dapat mengembangkan kekampuan yang ada dalam dirinya serta
sarana yabg ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma berlakunya
(prayitno, 2010: 79).
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Bimbingan kelompok yang dilakhkan di SLB Langenharjo Sukoharjo
ini berfokus pada upaya agar anak tunagrahita ini tertarik mengikuti
ketrampilan yang ada diSLB ini atau mau mengembangkan minat bina diri
atau ketrampilan yang ia miliki, yang dilakukan secara tatap muka secra
langsung yang dilakukan oleh guru bina diri atau guru ketrampilan yang
dilaksanakan rabu seselai istirahat. Sedangkan faktor-faktor yang
menyebabkan anak tunagrahita ini tidak tertarik mengikuti bina diri atau
ketrampilan karena faktor mood dan faktor Malas yang ada di diri anak
tersebut. Dalam permasalahan yang dihadapi anak tunagrahita tersebut guru
bina diri atau guru ketrampilan jika anak tunagrahita tidak mau melaksanakan
ketrampilan yang sudah ada dan sudah terjadwal maka guru bina diri atau
ketrampilan akan memberikan hukuman. Hukuman yang diberikan untuk
anak tunagrahita tidaklah berat mengingat anak tunagrahita adalah anak yang
berkebutuhan khusus dan nak yang istimewa guru akan memberikan hukuman
memberikan PR kepada anak yang tidak mau mengikuti bina diri. Perenan
sekolah luar biasa ini sangatlah diperlukan untuk menampung dan mendidik
anak yang berlebutuhan khusus agra menjadi anak yang mandiri dan mampu
menjalakan aktivitasnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Tujuan bimbingan
kelompok ini yaitu memandirikan anakvtunagrahita untuk mengembangkan
potensi-potensi mereka secara optimal.
Pentingnya adanya bimbingan kelompok di SLB Langenharjo
Sukoharjo ini agar peserta didik dapat mengembakan potensi-potensi yang
ada didiri mereka, dapat meningkatkan perilaku sosial dan terarah hidupnya.
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Bimbingan kelompok dilakukan setiap hari rabu setelah istirahat pertama
untuk meningkatkan minat bina diri atau ketrampilan anak tunagrahita
tersebut. Saat anak tunagrahita mendapatkan permasalahan, anak tunagrahita
mendapatkan bimbingan atau arahan yang diberikan oleh guru bina diri yaitu
diberinya nasehat, arahan, motivasi dan hukuman agar anak anak tunagrahita
itu mau meningkatkan bina dirinya. Setelah diberikan arahan serta hukuman
terkadang anak masih melakukan hal yang sama maka dari itu SLB
Langenharjo Sukoharjo mengadakan bimbingan untuk membahas suatu
permasalahan secara bersama agar tidak terulang kembali anak-anak
Tunagrahita serta Dapat diambil pembelajran dalam permasalahan tersebut
dan bertujuan agar anak tunagrahita dapat berperilaku dengan baik dan meraih
cita-cita serta dapat hidup bahagia dan mandiri. Anak tunagrahita diSLB
Langenharjo Sukoharjo menggunakan symbolic dan live model untuk meniru
teman sebaya atau pembimbing untuk meningkantkan minat bina diri atau
minat ketrampilan yang lebih baik. Kondisi minat bina diri atau minat
ketrampilan sudah mulai membaik. Tetapi disini peran guru bina diri atau
guru ketrampilan harus tetap menjaga peserta didiknya agar tidak terulang
kembali mengenai perilaku yang negative.
Dari hasil pelaksanaan bimbingan dengan teknik modeling yang
dilakukan VV, AN dan AA, mulai mengalami kemajuan dalam hal mau
mengikuti ketrampilan sesuai dengan minatnya dan tidak malu dengan
kekurangannya. Setelah mengikuti bimbingan kelompok anak tunagrahita
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menjadi lebih baik dan meningkan dibandingkan sebelumnya serta diberikan
bimbingan dengan teknik modeling.
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, yang
menyebabkan kurangnya minat bina diri atau kurangnya minat ketramlilan
pada anak tunagrahita yaitu malasnya anak dan beringinan agar mereka cepat
ingin lulus dan mereka mereasa bosan. Peneliti menganggap bahwa
ketrampilan itu harus ada didalam diri anak tunagrahita karena ketrampilan
itulah yang akan menghantakan anak tunagrahita mandiri. Dari permasalahan
yang terjadi, guru ketrampilan lebih ekstra dalam Mendidik anak tunagrahita
itu mau mengikuti ketrampilan yang ia harus ikuti. Dari permasalahan yang
ada terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan
bimbingan kelompok, pemberian motivasi bisa diterima dengan baik.
Sedangkan faktor Penghambatnya yaitu terkadang sudah diberikan nasehat
tetapi masih diulangi lagi.
a. Kasus AN
AN adalah remaja yang bertempat tinggal disukoharjo tepatnya
disanggrahan, AN adalah remaja yang berumur 20 tahun. Ia bersekolah di
SLB langenharjo sejak kelas 3 Sd. Ia dulunya bersekolah di SD layaknya anak
pada umumnya tetapi yang membedakan ia adalah ketika ia kenaikan kelas
tiba-tiba orang tuanya memindahkan AN ini keSLB ini sampai sekarang. AN
sebernarnya anak yang aktif, ia juga bisa naik motor sendiri kesekolahkan
padahal ia belum memiliki SIM/surat izin mengemudi. AN merupakan Anak
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kedua dari 3 bersaudara ia mempunyai kakak laki-laki yang sudah bekerja
disalah satu pabrik dan mempunyai adik perempuan yang masih SD, AN juga
menjelaskan bawah ayahnya adalah pembuat batu bata dirumahnya. AN juga
termasuk anak yang cukup mandiri tetapi AN yang terlalu aktif ini membuat
guru ketrampiran atau guru wali kelasnya cukup dibuatnya leleh. AN yang
cukup aktif ini tidak cukup tertarik dengan ketrampilan yang ada disana.
Terlihat jelas bahwa ketika peneliti menyakan apa yang ia minati disini ia
menjawab bahwa ia terpaksa memilih ketrampilan batako karena batakolah
yang menurut dia sesua dengannya. Di SLB tersebut ada berbagai
ketrampilam agar anak tunagrahita atay anak yang berkebutuhan khusus yang
ada disana bisa mandiri atau bisa mengembangkan bakat yang ada di diri
mereka. Akan tetapi fasilitas disina tidak digunakan dengan baik atau
kurangnya guru untuk menampu bina diri. Akibatnya disana menurunnya
minat bina diri termasuk AN, AA dan VV tersebut. AN memiliki minat bina
diri atau kurangnya keinginan untuk mengembangkan bakatnya disebabkan
karena mood dia yang berubah rubah dan ia hannya mengikuti temannya ada
disana. AN adalah anak yang aktif tetapi kadang mood-moodan yang
membuat guru bina diri atau guru ketrampilannya dibuatnya pusing. AN juga
termasuk paling jarang ikut bina diri atau ketrampilan yang diadakan atau
yang sudah dijadwalkan oleh walikelasnya. AN ini dari ketrampilan menjait,
salon, membuat batako, musik, dan menjahit ia lebih suka membuat batako
akan tetapi ia mengikuti membuat batako juga kadang ikut kadang engga ia
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ikut paling cuma sebentar habis itu ia pergi melarikn diri jajan kekantin atau
mainan hp dikelas.
b. Kasus AA
AA adalah seorang remaja yang berusia 20 tahun ia bertempat tinggal
didaerah bacem sukoharjo, ia anak pertama dar 2 bersaudara ia mempunyai
adik yang masih berusia Sekitar 10 TahuN. AA ini merupakan remaja yang
pemalu Namun aktif ia juga memiliki sifat yang sama dengan AN yang
sama-sama memiliki minat bina diri atau ketrampilan yang rendah. Karena
menurut AA ini ia tidak akan melanjutkan ketrampilannya yang ada
disekolahannya ketika lulus nanti, ia berencana setelah lulus akan bekerja
menjadi pembua es polar atau es kristal. Ia ditawari menjadi karyawan es
polar ini oleh temannya yang ada dirumahnya sendiri, menurut AA ia sudah
tidak krasan atau tidak betah berlama-lama sekolah yang ada dipikirannya
hanyalah ia ingin menjadi karyawan es polar terseubut padahal menjadi
Karyawan es polar butuh ketrampilan dan tenaga untuk mebgasah keahlian.
AN ini jika ditanya minat ketrampilan yang ada disekolahan ini adalah
membuat batako karena menurut dia membuat batako cukup gampang dan
menurutnya membuat batako tidak membutuhkan banyak tenaga. Akan tetapi
ia tidak terlalu tertarik membuat batako itu karena ia sudah kepikiran ingin
cepat lulus dan sudah bosan apapun yang ia lakukan disekolahannya tidak
dari keinginannya sendiri akan tetapi hannya ikut-ikutan temennya yang
mempunyai kesibukan ketika membuat ketrampilan tersebut. AN ini ketika
melakukan ketrampilan membuat batako ketika temannya
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bersungguh-sungguh ia hannya bermain pasir dan hannya mengaduk-aduk
semen saja padahal teman-temannya bersungguh-sungguh membuat dan
memamerkan karya yang ia buat. AA ini termasuk anak yang kurang aktif
diberbagai kegiatan sekolah seperti halnya hari rabu 7 agustus 2019 pihak
sekolahan mengadakan lomba untuk memperingati hari 17 agustus AA tidak
ikut serta atau AA ini tidak minat untuk mengikuti lombar tersebut.
c. Kasus VV
VV ini adalah seorang remaja yang berusia 20 tahub ia Bertempat
tinggal didaerah langengarjo tepatnya didekat sekolahannya, VV ini seorang
perempuan sendiri dikelasnya. Ia juga termasuk anak yang pemalu namun ia
jika kita sudah akrab ia sudah tidak pemalu. VV ini memiliki fisik kurang
normal yaitu dibagain matanya yang kurang jelas. Tidak hannya VV yang
penglihatannya kurang jelas ada salah satu teman sebangku VV ia memiliki
mata yang kurang jelas juga. Kasus VV disini adalah ia merupakan
perempuan sendiri Sendiri dikelasnya ia jika melakukan kegiatan berupa
ketrampilan atau bina diri disekolahnya ia kurang nyaman dilihat dari peneliti
melihat ketima observasi dan hasil wawancara oleh guru ketrampilan atau
guru bina diri dan guru wali kelasnya. Ketika ia melakukan ketrampilan ia
cenderung berdiam diri terlebih dahulu ia harus ada yang merangkul dahulu
jika tidak ada yang merengkul ia akan tetao berdiam diri dan tidak melakukan
apapun dan ia harus menunggu perintah dari gurunya ketika ia belum
mendapat perintah ia akan berdiam diri. Sifat VV adalah pendiam dan pemalu
itu yang membuat guru bina diri atau guru ketrampilan cukup ekstra sabar
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untuk menghadapi VV, VV jika tidak diajak bicara VV tidak akan bicara
sedikitpun.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil penelitian di
lapangan menegnai bimbingan kelompok untuk meningkatkan minat bina diri
anak tunagrahita di SLB Langenharjo Sukoharjo dapat disimpulkan bahwa
bimbingan kelompok dalam menangnai minat binadiri anak tunagrahita
bahwa perlunya motivasi, dukungan dari luar dan dalam agar anak tunagrahita
ini mau mengembangkang minatnya tanpa adanya rasa malas dan malu,
ketrampilan atau bina diri ini perlu bagi anak tungagrahita atau anak yang
berkebutuha khusu seperti ini agar mereka mampu hidup mandiri dn
membuka lapangan perkerjaan.
Dengan pemberian bimbingan kelompok dengan teknik modeling
dalam meningkatkan minat bina diri anak Tunagrahita membuat anak
termotivasi agar anak Tunagrahita mau berpikir positif dan tidak berfikiran
negative. Dalam melaksanakan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
minat bina diri anak tunagrahita atau menigkatkan ketrampilan pada anak
tunagrahita perlunya dukungan dari keluarga karena jika anak sudah
susah-susah dilatih di sekolahan jika tidak didukung oleh keluarganya akan
sama saja bohong tak ada gunanya. Dalam melaksanakan ketrampilan atau
bina diri ini juga perlunya kemauan dari dalam diri anak tunagrahita tersebut
jika tidak ada kemauan itu sendiri anak dan guru akan susah untuk
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berkonstribusi atau menciptakan kerja sama yang bagus baik dengan guru
maupun dengan murid. Dengkan faktor penghambatnya disini adalah jumlah
guru bina diri atau guru ketrampilan yang tidak mencukupi, mood mereka
yang susah deitebak dan kegiatan yang tidak teratur.
B. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak
kekurangannya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam
melakukan penelitian dan juga menerapkan metodologi. Selain itu peneliti
juga mengakui bahwa peneliti belum bisa menyesuaikan teori yang ada
dengan fakta-fakta yang ada dilapangan.
C. Saran
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagi anak Tunagrahita diharapkan agar lebih meningkatkan minat bina diri
atau ketrampilan yang sudah disediakan di SLB Langenharjo Sukoharjo.
Agar anak Tunagrahita bisa hidup mandiri dan menghasilkan uang sendiri
2. Bagi Guru ketrampilan atau guru bina sebaiknya menambah ketrampilan
atau menambah sarana agar anak tidak bosen mengikuti ketrampilan yang
sudah ada di sekolahan
3. Bagi pihak sekolah SLB Langenharjo Sukoharjo sebaiknya lebih
memaksimalkan media dan prasana agar anak mampu memkasimalkan
menunjang kreativitas anak Tunagrahia atau anak-anak yang
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berkebutuhan khusu disekolah tersebut. Dan sebaiknya guru bina diri atau
gutu ketrampilan ditambah agar tidak ketetran dalam menangani
anak-anak.
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LAMPIRAN
Hasil Obsevasi
Hari pertama peneliti meneliti dan menikuti mata pelajaran bina diri
yang dilakukan pada hari rabu tanggal 24 Juli Ketika peneliti bahwa sebelum
memualai bina diri atau ketrampilan yang sudah ada dan sudah di jadwalkan.
Bahwa siswa-siswi yang ada disana tidak suka akan ketrampilan yang ada
disana. Setelah peneliti mendatangi dan menanyakan apa yang membuat
mereka tidak suka akan kegiatan tersebut adalah salah satunya faktor Malasa
dan faktor bosan.
Anak Tunagrahita yang ada disana adalah anak Tunagrahita sedang
yang artinya bahwa anak Tunagrahita sedang adalah anak yang sebenarnya
normal hannya saja ia lambat untuk berfikir. Anak Tunagrahita sedang yang
ada disana termasuk anak yang cukup aktif dan ada juga yang kurang aktif.
Anak yang aktif adalah anak yang fisiknya normal dan anak yang kurang aktif
disana mempunyai kekurangan dipenglihatan tetapi mereka juga termasuk
anak yang cerdas. Kendala ketika mengikuti minat bina diri disana adalah
salah satunya faktor malas, bosan, tidak tertarik dan dukungan oleh orang
tuanya.
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Hasil Observasi
Hasil obsevasi kedua ini adalah ketika anak Tunagrahita ini sudah
melakukan bimbingan kelompok melalui teknik modeling yang ada disana
dan sudah terjadwal dan sudah terbentuk dari dulu. Ketika anak Tunagrahita
sudah mulai bosan dan sudah mulai jenuh akan kegiatan bina diri yang ada
disana seminggu kemudian anak Tunagrahita tidak melakukan Praktek atau
terjun langsung untuk membuat ketrampilan atau melakuikan ketrampilan
yang ada disana.
Ketika anak sudah merasa bosan dan sudah mulai tidak kondusif
seminggu kemudian anak Tunagrahita tersebut akan mengeluarkan
unek-uneknya atau keluh kesah yang mereka sedang alami secara otomatis
tetapi tidak semua anak otomatis mengeluarkan unek-uneknya, anka yang
kurang aktif susah untuk mengeluarkan unek-uneknya sendiri mereka harus
ditanya dan harus pintar kita rayu agar mereka mau mengeluarkan
unek-uneknya.
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Pedoman Wawancara Penelitian
1. Bagaimana kondisi dan latar belakang siswa tunagrahita sedang kelas III
di SLB Langenharjo Sukoharjo ini?
2. Berapa lama menjadi guru bina diri disini?
3. Kesulitan apakah yang anda alami ketika mengajari bina diri?
4. Metode apa yang anda gunakana agar bisa menarik Siswa-siswi
anak-anak?
5. Media apa yang sering digunakan agar menarik bina diri anak?
6. Apakah media yang digunakan selama ini sangat mendukung?
7. Bagaimana respon mereka ketika melakukan Bimibingan kelompok
dengan teknik modeling untuk meingkatkan minat bina diri tersebut?
8. Apakah mereka pernah berontak atau merasa bosen? Jika pernah
bagaimana cara agar bisa menarik minat mereka kembali?
9. Bagaimana kemampuan subjek dalam melakukan bina diri?
10. Bagaimana Pengalaman mengajar bina diri selama di SLB
Langenharjo?
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Interview : Astuti Dwi Utami kode : W1
Responden : S Lokasi : SLB Langenharjo Sukoharjo
NO Ket Verbatim Tema
1. I Assalamuallaikum pak, perkenalkan
saya Astuti Dwi Utami mahasiswi
dari IAIN SKA Jurusan Bimbingan
Konseling Islam semester akhir mau
penelitian disini tentang minat bina
diri anak Tunagrahita.
Perkenalan
8. R Walaikumsallam mbak, owh
silahkan ada yang bisa saya bantu.
9. I Bagaimana sih pak latar belakang
siswa-siswi anak tunagrahita dikelas
ini?
Latar Belakang
Anaka Tungrahita
12. R Ya gini mbk, sebenarnya mereka
normal hannya saja yg menjadikan
mereka ada disini itu untuk mikir
keras ndak bisa. Mereka berdua
(sambil menunjuk 2 siswa cewek
cowok yang ada didepan bapak SS)
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ini pinter mbak tapi penglihatannya
kurang, yang cowok ini bisa naik
motor lo mbak.
21. I Lohh bisa naik motor? Apa ndak
bayaha pak ?
23. R Bahaya Pasti mbakk, tapi itu tidak
setiap hari bawa motor mbak. Pas
kalau orang tuanya tidak bisa
nganter kan dari pada bolos kan
mbak.
27. I Owh njeh, lah bapak sendiri disini
sudah berapa lama pak?
Pengalaman Guru
29. R Saya disini sudah sekitar 9tahun
mbakk
31. I Hambatan apa yang bapak alami
ketika mengajar bina diri dikelas ini
pak?
Hambatan guru
ketika mengajar
34. R Sebenere tidak ada kesulitan mbak,
tapi Anak seperti ini kan gak bisa
dipaksa atau dikeras. Kalo dikeras
atau dipaksa malah jadi mogok, Ya
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harus sabar Ngajari mereka mbak.
39. I Iya pak, saya juga punya kakak
Tunagrahita juga pak. Tapi kakak
saya susah untuk diajak untuk
berkreasi. Maunya cuma nonton
televisi terus. Kalaupun dipaksa
dengan nada tinggi dia marah
banting apa yang ada didekatnya
pak
46. R Nahh gitu mbak, jadi apa yang kita
mau belum tentu mereka suka. Jadi
harus exstra sabar dan melatih dikit
demi sedikit Atau kita bujuk minat
yang mereka mau Agar mereka bisa
menentukannya sendiri tanpa
paksaan.
52. I Ow gitu pak, terus disini media apa
yang sering digunakan agar bisa
menarik minat bina diri mereka
pak ?
Media yang
digunakan
54. R Media cukup banyak mbk, ada
media tulis, gambar, audio. Dengan
89
itu saja kan kurang menarik ya
mbak, jadi setelah kita menerangkan
apa-apa saja yang mau dilakukan
kita terjun langsung mbak. Seperti
membuat batako, menjait, melukis,
salon dan musik mbak.
61. I Lah dari media tersebut apa
mencukupi Atau ada kendalanya
pak?
Faktor penghambat
media
63. R Banyak mbak kendalanya, seperti
yang pertama mood mereka tidak
bisa ditebak kadang mood mereka
bagus kita bisa jalan mulus tapi
kalau mood mereka tidak bagus
rata-rata rewel mbak susah untuk
diajak kerja sama. Ya kita harus beri
merka motivasi, nasehat,
pengaharan dan hukuman. Sperti
AA kan dia cuma ikut-ikutan
temene gak sesuai dengan minat.
Jadi kalo tidak sesuai minat kita
harus bener-bener mencari hal yang
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baru dan menarik agar dia tidak
terpaksa seperti setelah
mengerjakannya AA kita ajak
bergurau agar dia tidak bosan. Yang
kedua VVkan kendalanya dimata ya
mbak jadi kita buat VV itu sama
tidak ada bedanya dengan anak
lainnya agar VV tidak merasa
minder dengan keterbatasannya.
Sedangkan AN dia juga
mood-moodan ya mbak sama seperti
AA mereka bersua itu bagaikan
sejoli mbak kalo diantara AN milih
A si AN juga ikutan milih A mbak.
87. I AN sama AA kan itu kan bukan
karna minat mereka kan pak, Nah
bagaimana cara mengetahui minat
dari masing-masing anak tersebut
pak?
Cara mengetahui
minat anak
Tunagrahita
92. R Gampang mbak, kita kasih aja alat
yang sama nanti kan keliatan mbak
mana yang bener-bener bisa atau
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menguasai dan mana yang hannya
ikut-ikutan mbak. AN itu
sebenarnya anak yang tidak suka
ikut ketrampilan kayak gini lo mbak
Atau paling males.
100. I Terus bagaimana respon AN, AA
dan VV Ketika hendak melakukan
bina diri pak?
Respon Anak
Tunagrahita
104. R Macem-macem mbak respone Ada
yang seneng, ada yang biasa aja
malah ada yang males-malesan.
Tergantung bina diri apa yang hari
ini mereka lakukan mbak
109. I Nah kalau seperti itu gimana pak
nanggepinnya? Secara kan
responnya beda-beda pak?
Cara menanggapi
Respon mereka
112. R Yaa kembali lagi kemood mbak
sebisa mungkin kita jaga mood
mereka aga stabil biar enak dikita
juga mbak, dengan mengajak
mereka belajar sambil bergurau biar
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ndak spaneng mbak.
118. I Pernah nggak sih pak AN, AA sama
VV berontak?
Tahap Peralihan
120. R Berontak sih ndak mbak cuma
males-malesan dan mood itu sendiri
mbak. Cara menanganinya sih
gampang mbak cuma kita alahin aja
apa yang buat mereka males atau
moodan itu atau kita tanya apa yang
membuat mereka males terus kita
ajak aja mereka seneng-seneng dulu
baru kita kembali fokuskan kesatu
titik.
130. I Bagaimana kemampuan mereka saat
melakukan bina diri tersebut pak?
Kemampuan anak
Tunagrahita
132. R Bagus hasilnya mbak Tapi gimana
ya mbak disini kita mengajari
mereka minat untuk bina diri atau
ketrampilan itu sendiri tetapi
kendalanya cuma dirumah mereka
sendiri, kalo kita udah susah untuk
melatih tapi dirumah mereka tidak
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melakukannya lagi percuma mbak.
140. I Iya pak, orang tua harus ikut adil
untuk menyemangati agar anak
tersebut juga merasa bahwa dirinya
didukung oleh lingkungan itu sendiri
144. R Nah iya to mbakk jadi ndak sia-sia
apa yang diajarkan disekolahan
146. I La bapak pengalaman bapak
menjadi wali kelas disini bagaimana
pak?
Pengalaman
menjadi wali kelas
148. R (senyum) aku apa-apa tak bikin
seneng mbak biar ndak cepet tua.
Seneng mbak tapi sulitnya kita
musti sabar sama mereka, tidak bisa
dikeras harus lembut.
153. I Iya pak, dibikin enjoy Pak. Emm
trimakasih njeh pak atas waktu yang
bapak berikan kepada saya untuk
menggali infornasi tentang minat
bina diri mereka. Maaf kalo
mengganggu waktu bapak.
Penutup
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159. R Ndak papa mbak saya malah seneng
bisa membantu njenengan, maaf jika
bahasa saya blepotan dan Kalo
masih kurang informasinya tanya
lagi aja sebisa mungkin saya bantu.
164. I Cukup pak, trimakasih atas
waktunya wassalamuallaikum
wr.wb
166. R Iya mb, Waikumsallam wr.wb
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Interview : Astuti Dwi Utami
Responden : A G
Lokasi : SLB Langenharjo Sukoharjo
Kode : W2 S2
NO Ket Verbatim Tema
1. M I Assalamuallaikum bu,
perkenalkan saya astuti dari IAIN
SKA jurusan bimbingan konseling
islam semester akhir, maaf
mengganggu waktu ibu. Disini
saya ingin meneliti tentang minat
bina diri Anak Tunagrahita
khusjsnya AN, AA dan VV bu.
9. R Wassalamuallaikum mbak, oiya
silahkan jika saya bisa bantu saya
akan bantu sampean mbak.
Gimana?
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13. I Iya bu (tersenyum), ibu mengajar
bina diri disini sudah berapa lama
bu?
Brapa lama
Pengalaman
mengajar bina diri
16. R saya baru saja mbak, baru 5 tahun
disini
23. I Oww, baru saja berarti bu. Untuk
Jadwal bina diri itu sendiri itu
setiap hari apa njeh bu? dan Kalo
latar belakang AN, AA sama VV
itu bagaimana?, Kalo jadwal
ketrampilannya sih setiap hari
rabu setelah jam istirahat pertama
mbak. mereka sebenarnya anak
yang cerdas mbak hannya saja AN
sama AA sedikit bandel terus VV
itu anaknya pendiem, pemalu, tapi
anaknya aktif mbak.
Jadwal Bina diri
31. R Nah kalau ibu merasa kesulitan
ndak sih bu ngajar mereka?
Hambatan
33. I pasti ada mbak, AA sama AN
itukan anaknya super aktif dan
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bandel kan nak saya sendiri juga
susah ngatur mereka. Kalo VV
orange pendiem dan pemalu kalau
kita dan ajak ngobrol VV susah
untu berinteraksi mbka jadi kalo
kita diem VV diem beda sam AA
dan VV mereka kalo kita diem
mereka malah kesannya ndak
digagaa terus mereka kabur
kekantin jajan.
45. R Nah kalau begitu bagaimana bu
nanganinya dengan 3 anak dengan
watak yang berbeda? Dan ada
hukuman ndak sih bu kalau
mereka mogol atau susah untuk
diajak ikut mata pelajaran ini?
Hukuman
51. I ya kita sering-sering aja mbak ajak
ngobrol, kita suruh mereka cerita
apa yang mereka ingin cerita
biasanya gitu mbak tapi, ya harus
sambil melakukan pekerjaan yang
sedang dia kerjakan mbak biar
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tidak jenuh. Tetntu saja ada mbak
kalau tidak ada mereka malah
seneng kesannya kita tidak pedui
dan malah tidak bakalan ikut terus
mbak.
62. R Hukuman itu sendiri seperti apa
njeh bu? Dan Media disini apakah
medukhng bu untuk melakukan
bina diri atau ketrampilan?
67. I Kita kasih hukuman bagi mereka
tidak berat mbak, anak seperti ini
kalau dikasih hukuman berat
malah mogok sekolah. Kita akali
aja kita kasi PR jika yang tidak
ikut ketrampilan. kalau media
medukung mbakk tapi yang
kurang mendukung hannya
gurunya terbatas. Yang tidak
mendukung disini adalah gurunya
mbak. Ketrampilan ini sering tidak
berjalan karena faktor pengajar
yang kurang ini saja baru
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difikirkan caranyaagar berjalan
kembali.
83. R Ada ndak sih bu pengaruhnya
dengan sebelum melakukan
bimbingan kelompok dan sesudah
melakukannya?
Pengaruh
Bimbingan
Kelompok
87. I Ada mbak, kan sebelum
melakukan bimbingan kelompok
ini anak kan males-malesan,
mood-modan, bosen, dan
seenaknya sendiri mengikuti bina
diri ini atau ketrampilan ini kan.
Lah kita adakan bimbingan
kelompok ini kita jadi tau apa
yang membuat mereka seperti itu
mbak, kita cari solusinya dan kita
bisa mengerti kenapa mereka
sepeti itu.
99. R Oww gitu bu, kalau guru khusus
bina diri disini berapa bu?
93. I kalau khusus ndak ada mbak
paling tematik atau yang bisa
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megang semua Mbak
96. R Cara agar bisa menarik minat AN,
AA sama VV gimana bu?
Cara menarik
minat Anak ABK
98. I Gampang mbak kalau VV dia kan
cewek kita kan ada ketrampilan
salon juga kan mbak jadi saya
melatih dia disalon mbak, tapi
kalo AA dan AN susah mbak
saking aktifnya mereka mbak. Jadi
kita harus bener-bener tanya dulu
mereka suka apa baru kita arahin
kesana.
106. R Nah VV itu kan cewek sendiri
njeh bu dikelas ini, berarti VV ini
diterjunin disalon sendiri ?
Masalah VV
109. I oh ndak mbak, kitaa ajak semua
mengikuti bina diri salon terutama
AN sam AA ini mbakk jadi VV
tidak merasa sendiri dan VV bisa
mengasah keahliannya mbak.
114. R Oh gitu, terus AN sama AA ini Masalah AN dan
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kemaren saya tanya mereka suka
sama ketrampilan batako tapi AA
ini ikut-ikutan AN. Nah
bagaimana cara mengetahui minat
mereka yang jelas bu?
AA
120. I hahaha iya mbak dia emang gitu
yang satu kesini yang satunya
ikutan kesini, kita akali aja ikuti
minat mereka kita awasi pasti
keliatan mana yang bener-bener
minat disitu mbak. Dia sebenere
cekatan lo mbakk tapi ya itu malas
dan sering ikut-ikutan temene. Ya
kita pinter-pinter aja mbak melihat
keseriusan mereka. Yang susah sih
sebenere si AA ya mbak soalnya
kan dia tersugesti sama temenne
pengen cepet lulus karna ia sudah
ditawari temene kerja mbak.
134. R Apakah mereka sering berontak
bu? Kalau sering gimana caranya
agar mereka tidak berontak bu?
Respon Anak
ABK
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136. I berontak sih tidak dekk tapi
mereka Sering kebosennya, kalo
pas bosen mereka jajan kekantin
atau masuknya telat gitu sih, tapi
kita biarian aja dulu 15 menit kalo
udah kita bujuk lagi masuk Pasti
mereka mau kok mbak itu AN
sama AA ya tapi kalo VV
mungkin karna diam dan pemalu
itu ya Jadi kita susah paling kalo
dia bosan kita kasih ketrampilan
yang buat dia seneng seperti
potong rambut, spa atau masker
wajah saya sendiri yang turun
nangani dia mbak Sambik kita
ajak ngobrol.
151. R Oh gitu bu, terus bagaimana
kekampuan mereka bu?
Kemampuan VV,
AA dan AN
153. I Sejauh ini bagus mbak. Hannya
saja yang susah itu ya pas mood
mereka yang susah ditebak aja
mbak
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157. R Terus bagaimana pengalaman ibu
selama mengajar bina diri disini
bu?
Pengalaman
mengajar bina diri
159. I pengalaman saya ngajar disini
seneng mbak hannya saja yang
membuat saya kadang capek itu
disini kurang tenaganya mbak.
167. R Disini bagaimana bu menejalaskan
kemereka tugas mereka untuk
melakukan bina diri atau
ketrampilan disini bu?
Tahap peralihan
176 I Owh, kalo itu kan disini sudah
terjadwal mbak. Jadi hari senin
membua batako, selasa salon, rabu
menjait. Gitu mbak, tapi
sayangnya untuk ketrampilan itu
semua yang jalan cuma salon aja
yang lain kadang jalan kadang
tidak soalnya faktor guru juga
yang tidak memadai mbak.
178 R Owh gitu bu, kenapa menambah
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karyan bu?
180. I Nah, itu baru mau dibicarakan
tahun depan mbak.
181 R Owwh gitu ya bu, trimakasih njeh
bu atas waktu Yang ibu merikan
maaf mengganggu waktu ibu
Penutup
184 I iya mbak ndak papa semoga
membantu ya mbak informasi dari
saya, semoga lekas selesai
skripsinya terus kerja
188 R Aamiin bu trimakasih bu,
Wassalamuallaikum wr.w
191 I Walaikumsallam mbak.
